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MOTTO 

“Toute histoire a une fin, mais chaque fin annonce un nouveau départ” 

 

 “You can close your eyes to the things you do not want to see, but you cannot 

close your heart to the things you do not want to feel” 

-Johnny Deep- 

 

“Jangan selalu melihat ke atas, lihatlah ke bawah” 
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Pergeseran Kategori Leksikal Roman La Tête D’un Homme 

ke  dalam Pertaruhan Jiwa 

 

Oleh Emi Wulandari 

NIM 11204241042 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pergeseran kelas kata 

dalam terjemahan La Tête D’un Homme ke dalamPertaruhan Jiwa dan (2) 

mendeskripsikan pergeseran unit/satuan dalam terjemahan La Tête D’un 

Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh dialog dan narasi yang berupa kata, 

frasa, klausa, dan kalimat dalam roman La Tête D’un Homme dan terjemahannya 

Pertaruhan Jiwa. Objek penelitian ini  adalah pergeseran kelas kata dan 

pergeseran unit/satuan dalam terjemahan La Tête D’un Homme ke dalam 

Pertaruhan Jiwa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

simak dan teknik lanjutan berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC).Data 

dianalisis dengan menggunakan metode padan dan metode agih. Teknik dasar 

yang digunakan pada metode padan berupa teknik pilah unsur penentu (PUP) dan 

teknik lanjutan berupa teknik hubung banding menyamakan hal pokok. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan teknik dasar pada metode agih berupa Teknik 

Bagi Unsur Langsung dan teknik lanjutan berupa teknik ganti dan teknik 

lesap.Keabsahan data diperoleh dari validitas inti dengan menggunakan expert 

judgement dan reliabilitas intra-rater. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pergeseran kelas kata 

sebanyak 148 data dan pergeseran unit/satuan sebanyak 280 data. Pergeseran 

kelas kata terdiri dari 97data mengalami pergeseran nomina, 29 data mengalami 

pergeseran verba, 10 data mengalami pergeseran adjektiva, dan 11 data 

mengalami pergeseran adverbia. Pergeseran unit/satuan yang ditemukan dalam 

penelitian ini sebanyak 269 data dan terdiri dari 240 data mengalami pergeseran 

frasa BSu ke satuan lingual lainnya dalam BSa dan29 data mengalami pergeseran 

kata BSu ke satuan lingual lainnya dalam BSa. 

 

 

 

 

 



xvii 
 

 

Le Changementde Catégorie Lexicale de Roman La Tête D’un Homme au 

Pertaruhan Jiwa 

 

Par :  

Emi Wulandari 

NIM. 11204241042 

 

EXTRAIT 

 

Cette recherche a pour but de (1) décrire le changement de classe de mot 

dans la traduction du roman La Tête D’un Homme au roman Pertaruhan Jiwa et 

(2) décrire le changement de l’unité dans la traduction du roman La Tête D’un 

Hommeau roman Pertaruhan Jiwa. 

Le sujet de cette recherche est tous les dialogues et les narrations sous la 

forme des mots, des groupes de mots, des propositions et des phrases du roman La 

Tête D’un Homme et sa traduction  Pertaruhan Jiwa. L’objet de cette recherche 

est le changement de la classe du mot et le changement de l’unité du roman La 

Tête D’un Hommeet sa traduction. Pour collecter des données on pratique la 

méthode d’observation et la technique SBLC (lire attentivement sans participation 

du chercheur dans le dialogue). Pour analyser des données, on applique la 

méthode d’identification par la traduction avec la technique de segmentation 

d’élément défini et la technique de comparer l’élément identique. Ensuite, on 

utilise la méthode distributionelle avec la technique de divison d’élément direct, la 

technique de substitusion, et la technique de délétion. La validité de donnée 

s’applique à base du jugement d’expertise. La fidélité des données est obtenue par 

la fidélité d’intra-rater. 

Les résultats de cette recherche indiquent qu’il y a 148 données qui portent 

le changement de classe de mot constitué 97 données qui portent le changementde 

la classe du nom, 29 données qui portent le changement de la classe du verbe, 10 

données qui portent le changementde la classe de l’adjectif, et 11 données qui 

portent le changement de la classe de l’adverbe. On trouve  aussi des changements 

d’unités. Il y a 269 données  qui constituent de 240 données qui portent le 

changement du sintagme de la langue source à l’autre unité de la langue cible et 

29 données qui portent le changement du mot de la langue source à l’autre unité 

de la langue cible. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terjemahan mempunyai peranan penting dalam menunjang perkembangan 

teknologi maupun budaya. Dengan adanya karya atau buku yang diterjemahkan, 

masyarakat akan lebih mudah memahami isi  karya atau buku dari masyarakat 

yang berbeda bahasa. Oleh karena itu, banyak penerjemah yang menerjemahkan 

buku-buku dari Bahasa Sumber (Bsu) ke Bahasa Sasaran (Bsa), baik para 

penerjemah profesional maupun penerjemah amatir. Salah satu contoh karya 

terjemahan yang banyak ditemui  di Indonesia yaitu buku-buku  berbahasa 

Prancis, misalnya buku-buku Prancis dalam bidang teknologi, budaya, maupun 

karya sastra.  

Salah satu karya terjemahan yaitu roman La Peste yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi Sampar dan komik L’agent 212 menjadi Agent 

Polisi 212 dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan buku-buku tersebut, dapat 

membantu masyarakat Indonesia memperoleh informasi dan pengetahuan  yang 

tengah berkembang di masyarakat yang berbeda bahasa.  Menerjemahkan 

merupakan proses pengalihan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran 

(Nababan, 2008: 15). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan 

penerjemahan yaitu menyampaikan amanat, makna, gagasan,dan informasi dari 

BSu ke BSa. 

Hal yang menjadi inti dalam penerjemahan yaitu pesan dari teks BSu. 

Makna tersebut harus tetap dipertahanan ketika diterjemahkan ke dalam BSa. 
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Namun, para penerjemah sering menemui kendala atau permasalahan dalam 

proses pengalihan makna tersebut. Kendala yang dihadapi yaitu tidak adanya 

padanan dalam BSa. Masalah padanan tersebut menyangkut padanan leksikon 

(kata), konteks situasi, konteks budaya, dan struktur gramatikal.  

Leksikon atau kata menjadi titik awal dalam memahami makna keseluruhan 

dalam teks BSu. Dikatakan demikian karena saat proses penerjemahan, pertama-

tama para penerjemah akan tertuju pada makna suatu kata dalam BSu dan mencari 

padanannya di dalam BSa. Misalnya kata “reconnaître” dalam bahasa Prancis 

akan mendapat padanan ‘mengenali kembali’ dalam bahasa Indonesia. Tetapi, 

tidak semua kata dalam BSu mendapat padanan di dalam BSa. Oleh karena itu, 

para penerjemah harus mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut. Solusi yang 

dapat dilakukan oleh para penerjemah yaitu dengan mencari padanan kata yang 

hampir sama dalam BSa, seperti mencari sebuah kata yang lebih umum dan 

menjelaskan sebuah kata dari BSu dalam bentuk uraian untuk menjelaskan makna 

yang ada pada kata tersebut. Misalnya seperti contoh berikut ini: 

(1) BSu :“Imaginez le chemin, jusqu’aux Moulineaux!”(Simenon, 1931: 11) 

BSa :“Bayangkan jauhnya, sampai Les Moulineaux!” (Husen, 2008: 21) 

 

Pada contoh kalimat di atas, “le chemin” jika diterjemahkan menurut kamus, 

maka artinya adalah ‘jalan’. Hal tersebut membuat maknanya kurang berterima di 

dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penerjemah wajib mencari padanan 

yang mempunyai makna yang mirip dengan maksud yang terkandung di dalam 

BSu, sehingga padanan yang tepat untuk “le chemin” yaitu ‘jauhnya’. 
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Masalah yang kedua yaitu mengenai konteks situasi. Para penerjemah harus 

memahami situasi yang sedang terjadi dalam teks BSu. Hal tersebut dimaksudkan 

agar penerjemah dapat mencari padanan yang sesuai dengan konteks situasi dalam 

BSu. Misalnya pada contoh teks di bawah ini: 

(2)BSu: Du couloir, des cours,des préaux, de toute cettefortessequ’est la 

Santé, des rues qui l’entourent, de Paris, n’arrivait aucun bruit. 

(Simenon, 1931: 3) 

BSa: Dari lorong-lorong, ruangan-ruang, bangsal-bangsal, dari seluruh 

benteng yang mengitari penjara itu, dari jalan-jalan yang 

mengelilinginya, dari Paris, tak terdengar bunyi apapun. (Husen, 

2008: 8) 

Dari contoh teks di atas, penerjemah mencari padanan yang sesuai dengan konteks 

situasi dalam BSu, yaitu keadaan di dalam sebuah penjara yang benar-benar sunyi. 

Selain kedua masalah di atas, masalah lain yaitu mengenai konteks budaya. 

Sebuah kata di dalam BSu dapat mengungkapkan budaya yang tidak dikenal di 

dalam BSa. Konteks budaya tersebut dapat berkaitan dengan unsur keagamaan, 

jenis makanan, maupun adat-istiadat. Misalnya di dalam bahasa Prancis mengenal 

makanan “croissante”, namun makanan tersebut tidak dikenal di Indonesia dan 

dipadankan dengan ‘sejenis roti berbentuk bulan sabit’ (Arifin& Soemargono, 

2009: 240). 

Hal terakhir yang berkaitan dengan perpadanan yaitu masalah struktur 

gramatikal atau tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai tata bahasa yang berbeda, 

seperti cara pembentukan kata, frasa, klausa, dan kalimat. Oleh karena itu, para 

penerjemah harus memahami tata bahasa dari BSu maupun BSa agar informasi 

pada buku yang diterjemahkan dapat tersampaikan (Mohd, 2008: 68). Adanya 

perbedaan tata bahasa tersebut membuat karya terjemahan dari bahasa Prancis ke 
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bahasa Indonesia mengalami pergeseran kategori. Pergeseran kategori tersebut 

dapat berupa pergeseran kelas kata, pergeseran struktur, pergeseran unit/satuan, 

dan pergeseran intrasistem. 

Kelas kata dalam bahasa Prancis terdiri dari kelas verba, nomina, adjektiva, 

dan adverbia. Kelaskata tersebut dapat terlihat perbedaannya melalui proses 

derivasi.Derivasi yaitu pengimbuhan afiks pada suatu kata sehingga menghasilkan 

kata baru yang mempunyai arti dan kelas kata yang berbeda dari sebelumnya, 

seperti pada kata symbol “simbol” (N), symboliser “ menyimbolkan” (V), 

symbolique “simbolis” (Adj), dan symboliquement “ secara simbolis” (Adv). Dari 

contoh tersebut tampak adanya kelas kata yang berbeda. Namun, dalam proses 

penerjemahan sering terjadi pergeseran kelas-kelas kata tersebut ketika 

diterjemahkan ke dalam BSa. Misalnya, sebuah kata termasuk kelas verba dalam 

BSu, tetapi kata tersebut dapat mengalami pergeseran menjadi kelas nomina di 

dalam BSa. Di samping itu, terdapat pula pergeseran unit atau satuan pada saat 

proses penerjemahan, baik dari satuan terkecil ke satuan tertinggi atau 

sebaliknnya, seperti sebuah kalimat di dalam BSu dapat diterjemahkan menjadi 

sebuah frasa di dalam BSa. Contoh dari pergeseran kelas kata adalah sebagai 

berikut: 

(2) BSu: “Qu’est-ce que je fais ?” questionna Lucas après un silence. 

(Simenon, 1931: 32) 

BSa: “Apa yang harus saya lakukan?” Tanya Lucas setelah terdiam. 

(Husen, 2008: 59) 

 

Kalimat di atas mengalami pergeseran kelas kata yaitu “unsilence” dari BSu 

yang termasuk kelas nomina dan mendapat padanan dalam BSa yaitu ‘terdiam’ 
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yang masuk ke kelas verba. Sementara contoh dari pergeseran unit atau satuannya 

adalah sebagai berikut: 

(4)BSu :Pour le temps qu’il me plaira ! Police judiciaire…( Simenon, 

1931: 15) 

BSa : Semau saya! Saya dari Kepolisian Dinas Kejahatan...(Husen, 

2008: 28) 

 

Pada contoh di atas terjadi pergeseran unit/satuan yaitudari frasa “Police 

judiciaire” ke klausa ‘Saya dari kepolisian Dinas Kejahatan’ dalam BSa. Klausa 

tersebut merupakan klausa preposisional yang terdiri dari subjek ‘saya’ dan 

predikat ‘dari Kepolisisan Dinas Kejahatan’. 

RomanLa Tête D’un Hommemerupakan salah satu karya Georges Simenon 

yang diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk ke dalam bahasa Indonesia. 

Selain itu, roman ini masih merupakan seri roman-roman Maigret, yaitu seorang 

tokoh detektif yang diciptakan oleh Simenon. Dalam setiap menyelesaikan 

kasusnya, Maigret selalu mengutamakan sisi kemanusiaan dan mengungkapkan 

mengapa kasus kriminal bisa terjadi. Oleh karena itu, untuk menyampaikan pesan 

moral yang ada di dalam roman ini, penerjemah harus mencari padanan kata yang 

tepat dalam BSa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

diangkat antara lain: 

1. Padanan dalam penerjemahan  roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke 

dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 
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2. Padanan konteks roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam roman 

Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia bermacam-macam, misalnya padanan dalam 

konteks situasi dan padanan dalam konteks budaya. 

3. Pergeseran kelaskata roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 

roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia bervariasi, misalnya pergeseran kelas 

nomina, verba, adjekitva, dan adverbia. 

4. Pergeseran unit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 

roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia bervariasi, seperti pergeseran frasa 

dan kata. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka masalah pada penelitan ini 

akan dibatasi pada: 

1. pergeseran kelas kata roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 

roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. Pergeseran tersebut mencakup kelas 

nomina, verba, adjektiva, dan adverbia. 

2. pergeseranunit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 

roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. bagaimana pergeseran kelas kata roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis 

ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia? 
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2. bagaimana pergeseran unit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis 

ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. mendeskripsikan pergeseran kelas kata roman La Tête D’un Homme bahasa 

Prancis ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 

2. mendeskripsikan pergeseran unit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa 

Prancis ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat bagi: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis berupa penerapan teori 

terjemahan, terutama teori pergeseran kelas kata dan pergeseran unit/satuan. 

2. Manfaat secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat bagi: 

a. Peneliti dan pembaca 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

penerjemahan, khususnya tentang pergeseran kelas kata dan pergeseran 

unit/satuan. 

b. Mahasiswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi terhadap penelitian yang 

sejenis. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi dan tambahan  
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pengetahuan tentang pencarian perpadanan kata dalam penerjemahan. 

c. Dosen 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh dalam penyampaian materi ajar, 

khususnya dalam perkuliahan terjemahan. 

 

d. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam penelitian ini digunakan untuk menyamakan 

pengertian dan pemahaman dari peneiti dan pembaca. Batasan-batasan istilah 

tersebut antara lain: 

1. Pergeseran adalah perubahan yang terjadi pada proses penerjemahan guna 

mempertahankan pesan yang ada di dalam suatu karya. Pergeseran dalam 

penelitian ini lebih mengacu pada transposisi. Transposisi yaitu proses 

penerjemahan yang membuat perubahan dalam tata bahasa BSu ke Bsa. 

2. Pergeseran kategori meliputi pergeseran struktur, pergeseran unit atau satuan 

gramatikal (kata, frasa, klausa, dan kalimat), pergeseran kelas kata, dan 

pergeseran intrasistem. Penelitian ini akan membahas mengenai pergeseran 

kelas kata dan pergeseran unit/satuan. 

3. Kelas kata merupakan sebuah istilah mengenai jenis-jenis kata, seperti kelas 

verba, nomina, adjektiva, adverbia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Penerjemahan 

Definisi penerjemahan sudah banyak dikemukakan oleh pakar penerjemah. 

Salah satu definisi penerjemahan menurut Machali (2009: 26) yaitu upaya 

mengganti teks BSu dengan teks yang sepadan dalam BSa. Penggantian teks 

tersebut disesuaikan dengan konteks situasi dan konteks budaya dari teks 

BSu.Pendapat ini diperkuat oleh Bernerdan Milliaressi (2011: 11) yang 

menyatakan bahwa “traduire, c’est l’effortde dire la même chose autrement dans 

une autre langue.”. Artinya, menerjemahkan merupakan sebuah usaha untuk 

menyatakan hal yang sama secara berbeda dalam bahasa lain. Usaha tersebut 

dilakukan dengan mengganti teks yang sepadan dalam bahasa lain agar makna 

yang terdapat di dalam bahasa sumber dapat tersampaikan.  

Corness (2011: 3) juga mempertegas pendapat kedua pakar di atas dengan 

menyatakan bahwa “three principles of translation: the language they are 

translating from, the language they are translating into, and the subject matter of 

the source text”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat tiga prinsip 

dalam menerjemahkan yaitu BSu, BSa, dan subjek atau makna teks. Ketiga 

prinsip tersebut saling berkaitan di mana dalam proses penerjemahan, penerjemah 

harus menguasai konteks situasi, konteks budaya, dan struktur gramatikal bahasa 

sumber dan bahasa sasaran agar makna yang terdapat di dalam bahasa sumber 

dapat tersampaikan dengan baik ke dalam bahasa sasaran. 
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Dengan demikian, penerjemahan mempunyai tujuan untuk menyampaikan 

pesan atau amanat yang ada pada BSu. Pendapat serupa dikemukakan oleh Dubois 

(2010 :455) yangmenyatakan bahwa “traduire, c’est énoncer dans une autre 

langue (ou langue cible) ce qui a été énoncé dans une langue source, en 

conservant les équivalences sémantiques et stylistiques”. Dari pernyataan 

tersebut, penerjemahan merupakan kegiatan menghasilkan dalam BSa dari BSu 

dengan tetap menjaga makna dan gaya bahasanya. Pendapat yang hampir sama 

dengan pakar di atas dikemukakan oleh Sastriyani (2011: 2) yang menyatakan 

bahwa menerjemahkan merupakan upaya untuk menyampaikan pesan dari BSu ke 

BSa dengan menggunakan bahasa yang baik.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penerjemahan 

merupakan pengalihan pesan atau amanat dari teks bahasa sumber ke dalam teks 

bahasa sasaran. 

 

B. Proses Penerjemahan 

Proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap Nababan (2008: 25-28). Tahap 

pertama yaitu melakukan analisis terhadap pesan yang ada dalam BSu. Analisis 

pesan terdiri dari hubungan gramatikal dan makna dari masing-masing kata serta 

penggabungan kata-kata. Tahap yang kedua yaitu transfer, di mana amanat atau 

materi yang telah dianalisis pada tahap pertama ditransfer dari BSu ke dalam BSa. 

Tahap ketiga yaitu restrukturisasi materi yang telah ditransfer agar disesuaikan 

dengan pesan di dalam BSa.  

Pada tahap restrukturisasi, materi yang sudah diolah dalam BSa disusun 

kembali. Tujuannya adalah untuk menghasilkan makna atau pesan yang sesuai 
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dengan tata bahasa dan gaya bahasa dalam BSa. Proses ini disebut sebagai proses 

transformasi. Tahap yang masih perlu dilakukan yaitu tahap evaluasi dan revisi. 

Hasil terjemahan dalam BSa dievaluasi agar dapat diketahui apakah hasil tersebut 

sudah sesuai dengan pesan atau amanat dari teks aslinya dalam BSu. 

 

C. Padanan dalam Penerjemahan 

Terjemahan adalah hasil kegiatan mengalihkan amanat atau muatan 

semantis suatu teks atau bagian teks dari BSu ke dalam BSa. Dalam proses 

pengalihan tersebut, penerjemah harus berusaha mencari padanan dalam BSa 

(Nababan, 2008: 93). Padanan yang dimaksud yaitu padanan gramatikal.Padanan 

gramatikal berhubungan dengan tata bahasa yang dibagi ke dalam dua dimensi 

utama, yaitu morfologi dan sintaksis. Hubungan tersebut mempengaruhi adanya 

perubahan bentuk atau struktur kata dari Bsu ke dalam BSa. Oleh karena itu, 

terjadi pergeseran dalam penerjemahan, baik pergeseran yang melibatkan aspek 

morfologi maupun sintaksis.Misalnya  kata “voilier” dalam BSu mendapat 

padanan ‘kapallayar’ dalam BSa. Dari contoh tersebut, terjadi perubahan bentuk 

yaitu dari satu kata dalam BSu menjadi satu frasadalam BSa.  

 

D. Pergeseran dalam Penerjemahan 

Di dalam proses penerjemahan, terdapat istilah pergeseran. Pergeseran 

dalam penelitian ini lebih mengacu pada transposisi. Transposisi adalah prosedur 

penerjemahan yang berkaitan dengan pergeseran bentuk gramatikal dari BSu ke 

BSa. Catford (dalam Hatim & Munday 2004: 142-147) membagi pergeseran 
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menjadi 2 kategori yaitu pergeseran tataran (level shift) dan pergeseran kategori 

(category shift). 

1. Pergeseran Tataran 

Pergeseran tataran adalah pergeseran yang terjadi dari satu tataran 

gramatikal dalam BSu ke tataran leksikal dalam BSa. 

 (5)   BSu: Ilsseront guéris demain (tataran gramatikal) 

BSa:Mereka akan sembuh besok (tataran leksikal) 

 

(Sastriyani, 2011: 45) 

 

 Dalam BSu, terdapat tataran gramatikal dan verba “seront” merupakan 

bentuk konjugasi futur simple yang berfungsi untuk menunjukkan waktu. Padanan 

yang ditemukan di dalam BSa untuk verba “seront” yaitu ‘akan’ dalam tataran 

leksikal. Hal tersebut karena di dalam BSa tidak terdapat perubahan verba untuk 

menunjukkan keterangan terjadinya peristiwa tersebut. Contoh tersebut 

merupakan salah satu contoh pergeseran tataran yaitu dari tataran gramatikal ke 

dalam tataran leksikal. 

2. Pergeseran kategori 

Pergeseran kategori antara lain: 

a. Pergeseran struktur 

Pergeseran struktur yaitu pergeseran yang terjadi pada segi struktur sehingga 

terdapat perbedaan struktur padanan dalam BSa dengan BSu, khususnya pada 

struktur kalimat, klausa, dan frasa. Misalnya perubahan dari MD 

(Menerangkan – Diterangkan) dalam BSu ke DM (Diterangkan – 

Menerangkan) dalam BSa. 
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(6)   BSu: A white house 

BSa :une maison blanche 

 (Sebuah rumah putih) 

(Hatim&Munday, 2004: 145) 

 Pada contoh di atas, frasa BSu “a white house” berstruktur article + 

adjektiva + nomina, sedangkan frasa “une maison blanche” berstruktur article + 

nomina + adjektiva. Oleh karena itu, data tersebut mengalami pergeseran struktur 

dari DM menjadi MD. 

b. Pergeseran kelas kata 

Pergeseran kelas kata terjadi jika kelas kata dalam BSu berbeda dengan 

BSa. pergeseran kelas kata berhubungan dengan perubahan kelas kata (nomina, 

verba, adverbia, dan adjektiva). 

(7)  BSu: A medical student 

      BSa : un étudiant en medicine 

( Seorang mahasiswa kedokteran) 

(Hatim& Munday, 2004: 146) 

 

 Dari contoh di atas, “medical ”dalam BSu merupakan sebuah 

adjektiva.Adjektiva “medical” mendapat padanan “médecine” yang termasuk 

kelas nomina. Oleh karena itu terjadi pergeseran kelas kata, yaitu dari kelas 

adjektiva ke kelas nomina. 

c. Pergeseran unit/satuan 

 Pergeseran unit merupakan pergeseran dari tataran tinggi ke tataran rendah 

atau sebaliknya. Tataran yang dimaksud yaitu kata, frasa, klausa, dan kalimat. 

(8)  BSu : Est-ce une dame ou une jeune fille? 

BSa : Apa dia wanita yang sudah menikah atau gadis? 

 

(Arifin & Soemargono, 2009: 249) 
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 Dari contoh di atas, frasa “une jeune fille” dalam BSu mendapat padanan 

‘gadis’ dalam BSa yang termasuk sebuah kata. Oleh karena itu, contoh di atas 

mengalami pergeseran dari frasa dalam BSu menjadi sebuah kata dalam BSa. 

d. Pergeseran intrasistem 

 Pergeseran ini terjadi karena perbedaan kaidah bahasa dari BSu dan BSa. 

Misalnya penandaan tunggal dan jamak dalam BSu ke BSa, seperti contoh di 

bawah ini: 

(9)  BSu :news 

BSa :des nouvelles 

 (berita-berita) 

(Hatim&Munday, 2004: 146) 

 

Data di atas menunjukkan bahwa kata “news” mendapat padanan “des nouvelles” 

dalam BSa. Kata “news” dalam BSu berbentuk tunggal tetapi padanannya dalam 

BSa selalu berbentuk jamak.  

 

E. Kelas Kata Bahasa Prancis 

1. Nomina 

 Nomina merupakan kelompok kata yang menggambarkan seseorang, 

binatang, benda nyata atau abstrak, dan suatu aksi atau tindakan (Gill, 2003: 304). 

Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Xiberras (2002: 86), nomina adalah 

kata yang menggambarkan sesuatu, seperti seseorang, binatang, dan suatu benda. 

Nomina dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu nom concret dan nom abstrait. 

Nom concret menggambarkan sesuatu yang nyata, seperti “professeur” (guru) dan 

“chat” (kucing). Sedangkan nom abstrait menggambarkan sebuah kualitas, ide, 

atau sesuatu yang tidak bisa disentuh, seperti “les sentiments” (perasaan). 
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Selain itu, nomina dibagi menjadi dua bentuk, yaitu nom commun dan nom 

propre (Xiberras, 2002: 86). Nom commun merupakan nomina yang 

menggambarkan sesuatu secara umum. Misalnya yaitu l’animal dan la fleur. 

Sementara, nom propre merupakan nomina yang menggambarkan sesuatu atau 

benda dalam satu medan leksikal. Misalnya France, Belgique, Lyon, Toulous, dan 

Marseille. 

Nomina bahasa Prancis erat kaitannya dengan jenis (genre) dan jumlah 

(nombre). Terdapat dua genre, yaitu masculin dan feminin. Pembentukan nomina 

feminin dilakukan dengan penambahan aturan –e pada nomina berjenis masculin 

tunggal (Xiberras, 2002: 87). Selain penambahan –e, nomina feminin juga dapat 

diperoleh dengan penambahan –ère pada nomina masculin yang berakhiran –er, 

penambahan –esse pada nomina masculin yang berakhiran –e, serata penambahan 

–euse, -rice, dan –esse pada nomina masculin yang berakhiran –eur.  

Selain jenis (genre), nomina bahasa Prancis dapat dibedakan berdasarkan 

jumlah (nombre), yaitu tunggal (singulier) dan jamak (pluriel) (Xiberras, 2002: 

90). Nomina tunggal merupakan nomina yang menggambarkan sebuah benda atau 

jumlah benda hanya satu. Sedangkan nomina jamak merupakan nomina yang 

menggambarkan benda dalam jumlah yang banyak atau jumlah benda lebih dari 

satu. Misalnya kata un élève (seorang siswa) yang merupakan contoh dari benda 

tunggal dan des élèves (beberapa siswa) yang merupakan contoh benda jamak. 

Nomina jamak dapat diperoleh dengan penambahan akhiran –s pada nomina yang 

bergenremasculin. 
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Pada umumnya nomina didahului dengan déterminant. Déterminant 

merupakan kata yang mengawali nomina, seperti manusia, binatang, maupun 

sebuah benda (Xiberras, 2002: 66).Déterminant menunjukkan jenis dan jumlah 

nomina serta memberikan beberapa keterangan makna yang terinci.Déterminant 

pada nomina tunggal dapat menunjukkan genre atau jenis dari nomina tersebut, 

yaitu nomina masculin atau feminin. Namun, déterminant jamak tidakdapat 

menunjukkan jenis dari nomina. Ada beberapa bentuk déterminant, yaitu: 

Tabel 1. Bentuk-bentuk Déterminant 

(http://www.francaisfacile.com/exercices/exercice-francais-2/exercice-francais-

33701.php ) 

 

un article 

 

 

défini 

simple : le, la, les 

élidé : l' 

contracté : du (= de le), des (pluriel de 

du), au, aux 

indéfini 
un, une, des (pluriel de un), de ou d' (mis 

pour des) 

partitif 
du (= une partie de), de la, de l', des (mis 

pour un des) 

un adjectif 

 

 

 

 

 

numéral 
cardinal : un, cinq, sept, neuf... 

ordinal : premier, vingtième.... 

possessif 

1ère personne : mon, ma, mes, notre, nos 

2ème personne : ton, ta, tes, votre, vos 

3ème personne : son, sa, ses, leur, leurs 

démonstratif ce, cet, cette, ces 

interrogatif quel ?quels ?quelle ?quelles ? 

exclamatif que !quels !quelle !quelles ! 

indéfini 
aucun, autre, certain, chaque, divers, 

même, nul, plusieurs.... 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa déterminant merupakan 

penanda adanya nomina. Namun tidak semua nomina diawali dengan déterminant, 

misalnya pada nama orang. 

2. Adjektiva  

Adjektiva (adjectif qualificatif) merupakan kata yang menjelaskan atau 

menerangkan kualitas suatu benda. Menurut Resnick (2003: 14-18), terdapat 

beberapa ciri adjektiva yaitu: 

a. Adjektiva mengalami perubahan sesuai dengan jenis dan jumlah bendanya. 

Seperti pada nomina, jika nomina berjenis feminin maka adjektivanya juga 

berjenis feminin, dan berlaku sebaliknya jika nomina berjenis maskulin maka 

adjektivanya akan berjenis maskulin. 

b. Pembentukan adjektiva feminin tunggal dilakukan dengan menambahkan –e 

pada bentuk maskulin tunggal, kecuali jika bentuk maskulin tunggal tersebut 

sudah mempunyai akhiran –e yang tak diucapkan, maka bentuk feminin 

tunggal sama dengan maskulin tunggal. Misalnya: 

(10)   Un grand pays  masculin tunggal 

Une grande nation     feminin tunggal 

(Resnick, 2003: 14) 

c. Bentuk jamak adjektiva bahasa Prancis dibentuk dengan cara menambahkan 

akhiran –s pada bentuk tunggalnya. Misalnya: 

(11)   la robe verte         les robes vertes  

(Resnick, 2003: 16) 
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d. Adjektiva dapat diletakkan sebelum dan sesudah nomina. Adjektiva deskriptif 

diletakkan setelah nomina yang diacunya, seperti pada: 

 (12) Une langue difficile  

(Resnick, 2003: 17) 

 Adjektiva dianggap sebagai atribut dari nomina. Disebut demikian karena 

terdapat verba yang menghubungkan nomina dan adjektiva tersebut. Misalnya 

pada kalimat “Marie est belle”. Dalam kalimat tersebut, adjektiva diletakkan 

setelah verba. Namun, apabila dalam sebuah kalimat tidak terdapat verba atributif, 

maka adjektiva akan diletakkan setelah nomina, misalnya pada “une belle femme”. 

Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa adjektiva “belle” diletakkan sebelum 

nomina “femme”. Seperti halnya adjektiva yang tidak diawali dengan verba 

atributif, adjektiva warna juga diletakkan setelah nomina, seperti pada “une robe 

rouge”. 

 

3. Verba  

 Verba merupakan kelas kata yang menggambarkan tindakan dari subjek, 

serta menjadi inti dari sebuah kalimat. Verba bahasa Prancis dibagi menjadi dua 

tipe verba, yaitu verba transitif dan verba intransitif (Xiberras, 2002: 130). Verba 

transitif merupakan verba yang membutuhkan kehadiran objek. Terdapat dua tipe 

verba transitif yaitu verba transitif langsung (verbe transitif direct) dan verba 

transitif tak langsung (verbe transitif indirect). Verba transitif langsung adalah 

verba yang membutuhkan objek langsung (Complement d’objet direct). Sementara 

verba transitif tak langsung yaitu verba yang membutuhkan objek tak langsung 

(Complement d’objet indirect). Objek tak langsung tersebut biasanya didahului 



 
 

19 
 

oleh preposisi, seperti preposisi à. Verba intransitif adalah verba yang tidak 

membutuhkan kehadiran objek.   

 Verba lain yang terdapat dalam bahasa Prancis yaitu verba pronominal. 

Verba pronominal merupakan verba yang didahului oleh pronomina reflektif (me, 

te, se, nous, vous, dan se), misalnya se lever dan se promener. Selain itu, verba 

bahasa Prancis juga dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu: 

a. Verba yang berakhiran –er, seperti manger, chanter, dan danser. 

b. Verba yang berakhiran –ir, seperti finir, venir, dan vieillir. 

c. Verba lainnya yang berakhiran –dre, -tre, -oir, -uire, -vre. Misalnya suivre, 

faire, battre, luire, voir, dan vivre. 

Bentuk kata pada verba bahasa Prancis mengalami perubahan atau bersifat 

invariable. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh kala (temps) dalam suatu kalimat. 

Xiberras (2002: 129) membagi kala menjadi 3 jenis waktu yaitu: 

a. Kala présent (kini) 

Kala présent menyatakan kejadian yang sedang terjadi atau kejadian yang 

sedang berlangsung, contohnya sebagai berikut: 

(10)   J’écris, je vis en France. 

 (Saya menulis, saya tinggal di Prancis.) 

(Xiberras, 2002: 100) 

b. kala passé (lampau) 

 kala passé menggambarkan peristiwa atau kejadian yang terjadi di masa 

lampau. Kala passé dibagi menjad 6 kala, antara lain: 

1) passé récent (menyatakan peristiwa yang terjadi dimasa lampau, namun paling 

mendekati dimasa sekarang), contohnya pada kalimat di bawah ini: 
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(11) Nous venons de prendre le petit dejeuner a six heures. 

 (kami baru saja sarapan jam 6) 

 (Xiberras, 2002: 100) 

2) passé composé (menyatakan peristiwa dimasa lampau), contohnya: 

(12) J’ai longtemps vécu en France. 

 (Saya sudah lama tinggal di Prancis) 

(Xiberras, 2002: 100) 

3) imparfait (menyatakan peristiwa dimasa lampau yang dilakukan secara 

berulang-ulang atau menyatakan kebiasaan dimasa lampau), contohnya sebagai 

berikut: 

(13) Je travaillais quand le téléphone sonna. 

 (Saya bekerja ketika telepon bordering.) 

(Xiberras, 2002: 100) 

4) plus-que-parfait (menyatakan dua kejadian yang berturut-turut dimasa 

lampau), seperti pada kalimat di bawah ini: 

(14) J’avais depuis longtemps terminé quand le téléphone sonna. 

 (Saya sudah lama selesai ketika telepon berdering.) 

(Xiberras, 2002: 100) 

5) passé simple (perbuatan yang di waktu tertentu dan digunakan dalam cerita 

tertulis), misalnya pada contoh berikut: 

(15) Hier, je rencontraimon amie d’enfance. 

 (Kemarin, saya bertemu teman masa kecilku.) 

(Xiberras, 2002: 100) 

6) passé anterieur (kejadian yang mendahului kejadian lainnya dimasa lampau), 

contohnya: 

(16)  Dès que j’eus rencontrémon amie d’enfance, la nostalgie m’envahit. 

(Segera setelah saya bertemu teman masa kecilku, nostalgia 

menghampiriku.) 

(Xiberras, 2002: 100) 
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c. Kala futur (mendatang) 

Kala futur menyatakan kejadian yang akan terjadi. Terdapat 3 kala futur 

yaitu: 

1) futur proche (menyatakan kejadian yang akan terjadidan paling mendekati kala 

présent), contohnya: 

(17)  Je vais partir à Paris. 

 (Saya akan berangkat ke Paris.) 

(Xiberras, 2002: 101) 

2) futur simple ( menyatakan kejadian yang akan datang), contohnya: 

(18) Je reviendrai en France. 

 (Saya akan kembali ke Prancis.) 

(Xiberras, 2002: 101) 

3) futur anterieur (menyatakan kejadian yang akan datang, namun sebelum 

kejadian lainnya terjadi), misalnya pada kalimat berikut: 

(19) Quand tu auras fini les devoirs, tu pourras regarder la télé. 

 (Ketika kamu menyelesaikan tugas rumah, kmu bias menonton tv.) 

 

(Xiberras, 2002: 101) 

Selain kala, perubahan bentuk verba bahasa Prancis juga dipengaruhi oleh 

konjugasi. Konjugasi merupakan perubahan bentuk verba yang sesuai dengan 

subjeknya.  

 

4. Adverbia  

 Xiberras (2002: 13) mengungkapkan bahwa adverbia merupakan kelas kata 

yang bersifat invariable serta dapat ditambahkan pada verba, adjektiva, nomina, 

dan adverbia lainnya. Adverbia dapat memberikan keterangan tambahan pada kata 

yang didampinginya, seperti pada contoh berikut. 
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(20)  Il marche vite. 

(Ia berjalan dengan cepat) 

(Xiberras, 2002: 13) 

 

Dari contoh di atas, adverbia “vite” memberikan keterangan dari kelas 

kata yang didampinginya yaitu verba “marche”. Selain itu, terdapat tiga bentuk 

adverbia dalam bahasa Prancis yaitu: 

a. Des mots simples : hier, ici, maintenant. 

b. Des groupes de mots : tout à coup, au fur et à mesure, ne...pas 

c. Des mots terminés par -ment : lentement, rapidement... 

Selain bentuk adverbia di atas, terdapat beberapa tipe adverbia (Gill, 2003: 

62), yaitu: 

a. Adverbia cara (adverbe de manière) 

 Adverbia cara merupakan adverbia yang memberi keterangan cara, misalnya 

“bien” ‘baik’ dan “facillement” ‘dengan mudah”.  

b. Adverbia waktu (adverbe de temps) 

Adverbia waktu merupakan adverbia yang memberikan keterangan waktu, 

misalnya “aujourd’hui”, “actuellement”, dan “rarement”. 

c. Adverbia tempat (adverbe de lieu) 

 Adverbia tempat adalah adverbia yang memberikan keterangan tempat, 

misalnya “près”, “loin”, dan “là”. 

d. Adverbia ketegasan (adverbe d’affirmation) 

Adverbia ketegasan merupakan adverbia yang menyatakan suatu kebenaran 

atau kesungguhan, seperti “oui”, “certainement”, dan “vraiment”. 
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e. Adverbia kuantitas (adverbe de quantité) 

Adverbia kuantitas merupakan adverbia yang menyatakan kuantitas sesuatu, 

seperti “très”, “beaucoup”, dan “trop”. 

f. Adverbia sengkalan (adverbe de négation) 

 Adverbia sengkalan menyatakan negasi atau kebalikan dari kata yang 

didampinginya, seperti “non”, “jamais”, dan “rien”. 

g. Adverbia ketidakpastian (adverbe de doute) 

 Adverbia ketidakpastian menyatakan hal yang tidak pasti, misalnya “peut-

être” dan  “sans doute”. 

 

F. Kelas Kata  Bahasa Indonesia 

 Pada dasarnya, kelas kata bahasa Indonesia sama dengan kelas kata bahasa 

Prancis yang terdiri dari : 

1. Nomina 

Nomina bahasa Indonesia disebut juga dengan kata benda. Menurut Rahardi 

(2009: 58-59) nomina bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua yaitu nomina 

dasar dan nomina bentukan atau turunan. Nomina dasar merupakan nomina yang 

menjadi dasar dari kata yang akan dibentuk atau dari kata bentukan. Dengan kata 

lain, nomina dasar merupakan nomina yang belum mendapatkan imbuhan apa 

pun, contohnya kata ‘buku’, ‘meja’, dan ‘rumah’. Sedangkan nomina bentukan 

atau turunan yaitu nomina-nomina dasar yang telah mendapatkan imbuhan, seperti 

contoh di bawah ini: 

a. Dengan imbuhan ‘ke-‘ : ketua, kekasih 
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b. Dengan imbuhan ‘per-’ : pertanda, perkaya 

c. Dengan imbuhan ‘ pe-‘ : palatih, pelari, pemalu 

d. Dengan imbuhan ‘peng-’ : pengusaha, pengacara, penghasut 

e. Dengan imbuhan ‘-an’ : bacaan, kiriman, bisikan 

f. Dengan imbuhan ‘peng-an’ : penglihatan, pengambilan, pengadilan 

g. Dengan imbuhan ‘per-an’ : permainan, perkumpulan, persembunyian 

h. Dengan imbuhan ‘ke-an’ : keadilan, kelelahan, kebijakan 

Terdapat beberapa ciri nomina, antara lain: 

a. Nomina merupakan kelas kata yang tidak dapat didahului oleh partikel 

‘tidak’(Muslich, 2010: 69). Akan tetapi, kata ‘tidak’ tersebut digantikan dengan 

kata ‘bukan’. Misalnya: 

(21) *Dia tidak guru Dia bukan guru  

       (Muslich, 2010: 69) 

 

Dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa kata ‘tidak’ menjaditidak berterima 

jika digunakan. Namun, jika kata ‘tidak’ tersebut diganti dengan kata ‘bukan’ 

maka dapat berterima bila digunakan. 

b. Dalam kalimat yang berpredikat verba, nomina menduduki subjek, objek, dan 

pelengkap bila ada. Perhatikan contoh di bawah ini: 

(22) Guru membuatkan murid-muridnya contoh kalimat berita. 

 

(Muslich, 2010: 69) 

 

Dari contoh di atas, nomina ‘guru’ mengisi fungsi subjek dan nomina ‘murid-

muridnya’ mengisi fungsi objek. Komponen ‘contoh kalimat berita’ juga 

merupakan nomina dan mengisi fungsi pelengkap. 
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c. Nomina dapat diikuti adjektiva dengan perantara ‘yang’, seperti pada: 

(23) Buku yang baru 

(Muslich, 2010: 69) 

Kata ‘baru’ merupakan sebuah adjektiva yang berfungsi untuk menjelaskan 

nomina ‘buku’.  

 

2. Adjektiva 

Adjektiva atau kata sifat merupakan kata yang menjelaskan namina secara 

lebih khusus. Adjektiva dapat berfungsi atributif ataupun predikatif. Adjektiva 

berfungsi atributif apabila memberikan keterangan terhadap nomina. Keterangan 

tersebut dapat mengungkapkan kualitas dalam suatu golongan, seperti adjektiva 

‘kecil’, ‘berat’, dan ‘merah’. Contoh pemakaiannya yaitu ‘anak kecil’ dan ‘baju 

merah’. Adjektiva berfungsi predikatif apabila menduduki fungsi predikat di 

dalam kalimat.Selain itu, adjektiva dikelompokkan menjadi dua yaitu adjektiva 

bertaraf dan adjektiva tak bertaraf. Adjektiva bertaraf merupakan adjektiva 

yangmengungkapkan suatu kualitas. Arifin dan Junaiyah (2009: 108-110) 

membagi adjektiva bertaraf dibagi menjadi tujuh yaitu:  

a. Adjektiva pemeri sifat, yaitu adjektiva yang dapat memerikan kualitas dan 

intensitas yang bercorak fisik atau mental, seperti ‘aman’, ‘bersih’, ‘dangkal’, 

‘ganas’, ‘kebal’, dan ‘indah’. 
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b. Adjektiva ukuran, yaitu adjektiva yang mengacu ke kualitas yang dapat diukur 

dengan ukuran yang sifatnya kuantitatif, seperti ‘berat’, ‘pendek’, ‘ringan’, 

‘besar’, dan ‘tebal’. 

c. Adjektiva warna, yaitu adjektiva yang mengacu ke warna, seperti ‘merah’, 

‘kuning’, dan ‘ungu’. Adjektiva warna juga dapat diambil dari nama buah atau 

tumbuhan, misalnya ‘cokelat’, ‘sawo (matang)’,dan ‘kopi (susu)’. 

d. Adjektiva waktu, yaitu adjektiva yang mengacu ke masa proses, perbuatan, 

atau keadaan berada atau berlangsung sebagai pewatas, seperti ‘lama’, 

‘lambat’, ‘sering’, dan ‘singkat’. 

e. Adjektiva jarak, yaitu adjektiva yang mengacu ke ruang antara dua benda atau 

tempat, seperti ‘jauh’, ‘dekat’, dan ‘renggang’.  

f. Adjektiva sikap batin, yaitu  adjektiva yang bertalian dengan pengacuan 

suasana hati atau perasaan, seperti ‘bahagia’ dan ‘senang’. 

g. Adjektiva cerapan, yaitu adjektiva yang bertalian dengan panca indera seperti 

‘merdu’ dan ‘nyaring’ yang bertalian dengan indera penglihatan. 

Sementara adjektiva tak bertaraf merupakan adjektiva yang mengungkapkan 

keanggotaan dalam suatu golongan, misalnya ‘abadi’, ‘buntu’, dan ‘tunggal’. 

 

3. Verba 

Arifin dan Junaiyah (2009: 93) mengemukakan bahwa verba atau kata kerja 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Verba berfungsi sebagai predikat di dalam kalimat. 

b. Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses, atau keadaan yang 

bukan sifat atau kualitas. 
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c. Verba khusus yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi prefiks ter-, misalnya 

verba ‘suka’ tidak dapat diberi prefiks ter- menjadi *tersuka. 

d. Verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang menyatakan makna 

kesangatan, seperti *sangat belajar dan *agak pergi. 

Menurut Muslich (2010: 99), bentuk verba dapat digambarkan dalam 

diagram berikut: 

 

Verba 

1. Asal: berdiri sendiri tanpa afiks : Ada, datang, 

mandi, tidur 

 

 

 

 

 

2.Turunan 

a. dasar bebas, 

afiks wajib 

: Mendarat, 

melebar, 

mengering, 

berlayar, 

bersepeda 

b. dasar bebas, 

afiks 

manasuka 

: (mem)baca, 

(mem)beli, 

(men)dengar 

c. dasar terikat, 

afiks wajib 

: Bertemu, 

mengungsi, 

berjuang 

d. berulang : Berjalan-jalan, 

memukul-mukul 

e. majemuk : Naik haji, 

campur tangan, 

cuci muka 

  

 Dari diagram di atas, bentuk verba dikelompokkan menjadi dua yaitu verba 

asal dan verba turunan. Verba asal adalah verba yang dapat berdiri sendiri tanpa 

afiks, sedangkan verba turunan adalah verba yang dibentuk  melalui proses 

pengafiksan yang menghasilkan verba berafiks, transposisi (penurunan kata yang 

memperlihatkan suatu kata dari kategori sintaksis yang satu ke kategori sintaksis 
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yang lain), reduplikasi (pengulangan) yang menghasilkan verba berulang, dan 

pemajemukan (pemaduan) yang akan menghasilkan verba majemuk. 

Selain bentuk verba di atas, verba dikelompokkan menjadi dua berdasarkan 

ada atau tidaknya nomina dibelakang verba, yaitu: 

a. Verba transitif 

Verba transitif merupakan verba yang membutuhkan nomina sebagai objek 

dalam kalimat aktif, dan objek ini dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat 

pasif, misalnya: 

 (24) Ibu membeli bakso. 

(Muslich, 2010: 53) 

Dari contoh di atas, verba ‘membeli’ harus diikuti oleh nomina ‘bakso’. Jika 

nomina ‘bakso’ dihilangkan maka kalimat tersebut menjadi tidak berterima. 

b. Verba intransitif 

Verba intransitif adalah verba yang tidak membutuhkan nomina di 

belakangnya, seperti ‘turun’, ‘mati’, dan ‘hidup’.  

4. Adverbia 

Menurut Chaer (2009: 49) adverbia merupakan kategori yang mendampingi 

nomina, verba, dan adjektiva dalam pembentukan frasa atau klausa. Pada tataran 

frasa, adverbia berfungsi menjelaskan verba, adjektiva, atau adverbia lain. 

Sedangkan pada tataran klausa, adverbia menjelaskan fungsi sintaksis. Kata atau 

bagian kalimat yang dijelaskannya pada umumnya berfungsi sebagai predikat. 

Adverbia terdiri dari adverbia tunggal dan adverbia gabungan (Arifin& Junaiyah, 

2009: 114). 
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a. Adverbia tunggal 

1) Adverbia tunggal berupa kata dasar 

Adverbia tunggal yang berupa kata dasar terdiri atas satu kata dasar, contohnya 

hampir, segera, pasti, lebih, sangat, dan senantiasa. 

2) Adverbia tunggal berupa kata berafiks 

Adverbia tunggal yang berupa kata berafiks diperoleh dari konfiks se-…-nya 

atau sufiks –nya yang dilekatkan pada kata dasar, seperti pada contoh berikut. 

(25)   Sebaiknyakalian segera menyelesaikan pekerjaan ini. 

(Arifin&Junaiyah, 2009: 115) 

 Adverbia ‘sebaiknya’ terbentuk dari adverbia tunggal yaitu ‘baik’ dan 

memperoleh konfiks se-…-nya sehingga membentuk adverbia ‘sebaiknya’. 

3) Adverbia tunggal berupa kata ulang 

Adverbia tunggal berupa kata ulang terdiri dari:  

a) Adverbia pengulangan kata dasar 

(26) Burung nuri terbang tinggi-tinggi.  

(Arifin&Junaiyah, 2009: 115) 

Adverbia ‘tinggi-tinggi’ merupakan adverbia pengulangan yang tidak 

memperoleh imbuhan apapun. Adverbia tersebut mendampingi verba 

‘terbang’. 

b)  Adverbia pengulangan kata dasar dan penambahan afiks se-. 

(27) Setinggi-tinggi burung terbang, akhirnya hinggap juga.  

(Arifin&Junaiyah, 2009: 115) 

Adverbia ‘setinggi-tinggi’ merupakan adverbia yang terbentuk dari kata dasar 

‘tinggi’ dan mengalami pengulangan serta mendapat afiks se-. 
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c) Adverbia pengulangan kata dasar dan penambahan sufiks –an. 

(28) Ia berjuang mati-matian melawan penyakit yang dideritanya.  

(Arifin& Junaiyah, 2009: 115) 

Adverbia ‘mati-matian’ terbentuk dari adverbia kata dasar ‘mati’ dan 

mengalami pengulangan serta mendapat penambahan sufiks –an. 

d) Adverbia pengulangan kata dasar dan penambahan konfiks se-…-nya. 

(29) Gantungkanlah cita-citamu setinggi-tingginya. 

 (Arifin& Junaiyah, 2009: 115) 

Adverbia ‘setinggi-tingginya’ terbentuk dari adverbia kata dasar ‘tinggi’ dan 

mengalami pengulangan serta mendapat penambahan konfiks se-… -nya 

sehingga membentuk adverbia ‘setinggi-tingginys’. 

b.  Adverbia gabungan 

Adverbia gabungan terdiri atas dua adverbia yang berupa kata dasar. 

Adverbia ini terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

1) Adverbia berdampingan 

(30)  Setiap hari saya hampir selalu bersama dia di tempat kerja. 

 (Arifin&Junaiyah, 2009: 116) 

Adverbia ‘hampir selalu’ merupakan adverbia yang terbentuk dari dua adverbia 

kata tunggal yaitu ‘hampir’ dan ‘selalu’ yang diletakkan secara berdampingan. 

2) Adverbia tidak berdampingan 

(31) Aku sangat terpukul sekali oleh peristiwa itu.  

(Arifin& Junaiyah, 2009: 116) 



 
 

31 
 

Adverbia ‘sangat’ dan ‘sekali’ merupakan adverbia tunggal berupa kata dasar 

yang letaknya tidak berdampingan atau dipisahkan oleh komponen lain.  

 

G. SatuanLingual Bahasa Prancis 

1. Kata  

 Kata merupakan unsur bahasa yang mempunyai arti atau makna tertentu. 

Kata dalam bahasa Prancis dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu mots 

variables dan mots invariables (Xiberras, 2002: 72). Mots variables adalah kata-

kata yang bervarian atau kata-kata yang mempunyai bentuk yang berbeda dari 

aslinya. Sedangkan mots invariables adalah kata-kata yang tidak mempunyai 

varian atau bentuk lain. Mots variables mencakup verba, nomina, 

pronominal,article, dan adjektiva. Sedangkan adverbia, preposisi, dan konjungsi 

termasukmots invariables. 

 

2. Frasa  

 Frasa merupakan satuan bahasa yang lebih besar dari kata.Frasa terdiri dari 

dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif. Siouffi (2007: 75), membagi frasa 

bahasa Prancis menjadi lima macam, yaitu: 

a. Le groupe du nom (GN) 

 Le groupe du nom dibentuk dari déterminant dan nomina.Déterminant dapat 

berupa article défini (le, la, l’, les), article indéfini (un, une, des), article partitif 

(du, de la, des), adjectif démonstratif (ce, cet, cette, ces), adjectif possessif (mon, 

ton, son, ma, ta, sa, notre, votre, leur, mes, tes, ses, nos, vos, leurs), dan adjectif 

numeral (un, deux, trois, …). Misalnya: 
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(32)   les deux voitures rouges de mon père 

(Dua mobil merah ayahku) 

(Siouffi, 2007: 75) 

 

 Dari contoh di atas, les deux merupakan déterminant dan voitures 

merupakan nomina. 

b. Le groupe du verbe (GV) 

 Le groupe du verbe dibentuk dari verba dan komponen lainnya, seperti 

verba dengan GN, baik objek langsung (COD) maupun objek tak langsung (COI), 

misalnya: 

(33) manger une pomme 

 (makan sebuah apel) 

(Siouffi, 2007: 75) 

 

Manger merupakan sebuah verba dan une pomme adalah groupe du nom 

(GN) yang berupa objek langsung (COD).Le groupe du verbe juga dapat dibentuk 

dari verba kopula dan groupe du nom (GN), groupe de l’adjectif (GA), dan 

groupe prépositionnel (GP)seperti pada contoh di bawah ini: 

(34) Pierre est grand 

(Pierre bertubuh besar) 

(35)   Pierre compte sur ses amies. 

 (Pierre bergantung pada teman-temannya) 

(Siouffi, 2007: 75) 

Pada contoh di atas, GV terdiri dari verba être dan GA (grand). Selain itu, 

pada contoh (35) GV terbentuk dari verba compte dan GP sur ses amies. 

c. Le groupe prépositionnel (GP) 

Le groupe prépositionnel (GP) terdiri dari preposisi dan GN. Misalnya: 

(36) avant son départ 

(sebelum keberangkatannya) 

(Siouffi, 2007: 75) 
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Frasa di atas terdiri dari preposisi (avant) dan GN (son depart). 

d. Le groupe de l’adjectif (GA) 

 Le groupe de l’adjectif (GA) dapat terbentuk dari adjektiva yang dapat 

berdiri sendiri, adjektiva dan l’adverbe de degré  (contoh: très jolie, très = 

l’adverbe de degree dan jolie = adjektiva), serta adjektif dan le groupe 

préprositionnel (contoh: pleine de mystère, pleine = adjektiva dan  de mystère = 

GP). 

e. Le groupe de l’adverbe (GAdv) 

Le groupe de l’adverbe dapat dibentuk dari adverbia dan l’adverbe de 

degré, misalnya plus gravement.Plus merupakan l’adverbe de degré dan 

gravement merupakan adverbia.Selain dengan l’adverbe de degré, groupe de 

l’adverbe juga dapat dibentuk dari adverbia dan adverbia lainnya, seperti 

parallèlement à cela. 

 

3. Klausa 

 Klausa adalah satuan bahasa yang  minimal mengandung unsur subjek dan 

predikat, serta mempunyai potensi untuk membentuk sebuah kalimat. Carmignani 

(dalam Arsiyana, 2015: 22) mengemukakan bahwa “proposition est un ensemble 

de mots ou groupes de mots organisés autour d’un verbe”. Artinya, klausa 

merupakan kelompok kata yang diatur oleh sebuah verba. 

 

4. Kalimat  

 Kalimat merupakan kesatuan bahasa yang mengungkapkan suatu konsep 

pikiran atau perasaan. Menurut Xiberras (2002: 131-132), kalimat dalam bahasa 
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Prancis dikelompokkan menjadi beberapa tipe, yaitu: 

a. Kalimat berita, yaitu kalimat yang menyatakan suatu kejadian atau gagasan, 

misalnya : 

(37) Je travaille.  

(Saya bekerja.) 

(Xiberras, 2002 : 131) 

 

b. Kalimat interogatif, yaitu kalimat yang menyatakan suatu pertanyaan, 

misalnya: 

(38) Est-ce que tu travailles? 

(Apakah kamu bekerja?) 

(Xiberras, 2002 : 131) 

 

c. Kalimat perintah atau imperatif, yaitu kalimat yang menyatakan suatu perintah, 

misalnya: 

(39) Travailles! 

(Kerja!) 

(Xiberras, 2002 : 131) 

 

d. Kalimat eksklamatif, yaitu kalimat yang menyatakan seruan, seperti: 

(40) Comme tu travailles bien!  

(Kamu bekerja dengan baik!) 

(Xiberras, 2002 : 132) 

Selain tipe-tipe kalimat di atas, di dalam bahasa Prancis juga terdapat dua 

jenis kalimat yaitu kalimat tunggal (phrase simple) dan kalimat majemuk (phrase 

complexe). Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri dari satu klausa. 

Sedangkan kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari beberapa klausa. 

Xiberras (2002: 116-117) mengelompokkan kalimat majemuk menjadi beberapa 

jenis yaitu: 
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a. Kalimat majemuk juxtaposée, yaitu gabungan dua klausa atau lebih yang 

ditempatkan berdampingan tanpa konjungsi dan hanya dipisahkan oleh tanda 

koma (,) atau titik koma (;), seperti pada contoh berikut. 

(41)  J’ai faim ; j’ai soif 

        (Saya lapar ; saya haus)  

(Xiberras, 2002: 116) 

b. Kalimat majemuk setara/cordonnée, yaitu gabungan dua klausa atau lebih yang 

dihubungkan dengan kanjungsi koordinatif (et, ou, ni, mais, car, or, donc), 

contohnya pada kalimat di bawah ini : 

 (42) il a prepare son voyage et il est parti. 

  (Ia telah mempersiapkan perjalanannya dan ia meninggalkannya.) 

 

(Xiberras, 2002: 117) 

c. Kalimat majemuk bertingkat (subordonnée), yaitu kalimat majemuk yang 

klausa-klausanya tidak sejajar, yaitu ada klausa yang menduduki induk kalimat 

dan ada yang menduduki anak kalimat. 

 (43) Je vois mon père qui arrive. 

  (Saya melihat ayahku yang datang.) 

(Xiberras, 2002: 117) 

 

H. SatuanLingual Bahasa Indonesia 

1. Kata 

 Kata merupakan satuan terbesar dalam tataran morfologi dansebagai satuan 

terkecil dalam sintaksis. Kata dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu kata 

dasar, kata turunan, kata ulang, dan kata majemuk. Kata dasar merupakan kata 

yang tidak mempunyai imbuhan apapun. Kata turunan adalah kata yang berasal 

dari kata dasar dan mendapat imbuhan. Kata ulang merupakan kata dasar yang 



 
 

36 
 

mengalami perulangan. Sedangkan kata majemuk yaitu gabungan dari kata dasar 

yang membentuk arti baru. 

 

2. Frasa  

 Frasa merupakan gabungan dari dua buah kata atau lebih serta mengisi 

salah satu fungsi sintaksis (Rahardi, 2010: 68-70). Frasa dapat dibagi menjadi 

beberapa kelompok, yaitu: 

a. Frasa nominal 

Frasa merupakan gabungan dari nomina sebagai induk dan kategori kata 

lainnya sebagai penjelasnya, misalnya ‘kursi goyang’ dan ‘baju baru’. 

b. Frasa pronominal 

Frasa pronominal terdiri dari pronomina dan pronomna, atau antara pronomina 

dengan unsur-unsur lainnya seperti adjektiva,adverbia, dan numeralia. Misalnya 

‘mereka berdua’ dan ‘saudara sekalian’. 

c. Frasa adjektival 

 Frasa adjektival terdiri dari adjektiva sebagai inti frasa dan kategori kata 

lainnya menjadi penjelas, seperti frasa ‘cantik sekali dan ‘sangat rahasia’. 

d. Frasa verbal 

Frasa verbal merupakan gabungan dari verba dan verba, atau verba dengan 

kategori lainnya. Verba menjadi inti dari frasa tersebut, sementara kategori 

lainnya menjadi penjelas. Misalnya ‘membuka jalan’ dan ‘turun jabatan’. 

e. Frasa numeral 

 Frasa numeral merupakan gabungan dari numeralia dan kategori lainnya, 

misalnya frasa ‘dua ekor’, seekor kucing’, dan ‘edisi kedua’. 
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f. Frasa preposisional 

 Frasa preposisional adalah frasa yang inti frasanya berupa preposisi, 

misalnya ‘ke Jakarta’, ‘di pasar’, dan kepada polisi. 

 

3. Klausa  

Klausa merupakangabungan kelompok kata yang minimal terdiri dari subjek 

dan predikatserta berpotensi menjadi sebuah kalimat.Prihantini (2015: 61) 

mengemukakan bahwa klausa dan kalimat mempunyai persamaan dari segi unsur 

internalnya, yaitu sama-sama mempunyai subjek dan predikat.Selain persamaan 

tersebut, klausa dan kalimat juga mempunyai perbedaan yaitu ada atau tidaknya 

intonasi final.Klausa tidak mempunyai intonasi final, sedangkan kalimat 

mempunyai intonasi final. 

 Chaer (2009: 42-44) mengemukakan bahwa klausa dibedakan menjadi 5 

macam berdasarkan kategori dan tipe kategori yang menjadi predikatnya, yaitu: 

a. Klausa nominal 

 Klausa nominal merupakan klausa yang predikatnya berkategori 

nomina.Contohnya: 

(44)    Kakeknya orang Batak 

  S    P 

(Chaer, 2009: 42) 

Dari contoh di atas, komponen ‘kakeknya’ mengisi fungsi subjek dan 

komponen ‘orang Batak’ mengisi fungsi predikat. Komponen ‘orang Batak’ 

merupakan kategori nomina. 
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b. Klausa verbal 

Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya berkategori verba. Contoh: 

(45)  Anak-anak berlari 

 S    P 

(Chaer, 2009: 42) 

 

‘Anak-anak’ dalam contoh di atas mengisi fungsi subjek dan komponen 

‘berlari’ mengisi fungsi predikat.Komponen ‘berlari’ merupakan kategori verba. 

c. Klausa adjektival 

Klausa adjektival yaitu klausa yang predikatnya berkategori adjektiva, 

contohnya: 

(46)  Nenekku masih cantik 

  S P 

(Chaer, 2009: 43) 

 

Dari contoh di atas, komponen ‘nenekku’ mengisi fungsi subjek dan 

komponen ‘masih cantik’ mengisi fungsi predikat dan merupakan kategori 

adjektiva atau kata sifat. 

d. Klausa preposisional 

Klausa preposisi yaitu klausa yang predikatnya berkategori preposisi, 

contohnya: 

(47)   Ayah di kantor 

   S         P 

(Chaer, 2009: 43) 

Fungsi subjek pada contoh di atas diisi oleh komponen ‘ayah’ dan fungsi 

predikat diisi oleh komponen ‘di kantor’.Komponen ‘di kantor’ merupakan 

kategori preposisi. 
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e. Klausa numeral 

Klausa numeral yaitu klausa yang predikatnya berkategori numeralia. 

(38)   Kucingnya dua ekor  

S     P 

(Chaer, 2009: 43) 

 

 Komponen ‘kucingnya’ dalam contoh di atas mengisi fungsi subjek dan 

komponen ‘dua ekor’ mengisi fungsi predikat. Komponen ‘dua ekor’ merupakan 

kategori numeralia. 

 

4. Kalimat  

Kalimat adalah satuan bahasa yang terdiri dari klausa dan intonasi final. Ada 

dua macam intonasi final atau perhentian, yaitu perhentian antara dan perhentian 

akhir(Prihantini, 2015: 62). Perhentian antara merupakan perhentian yang bersifat 

sementara dan berfungsi untuk menunjukkan bahwa tutur masih akan dilanjutkan. 

Perhentian antara dilambangkan dengan tanda koma (,). Sedangkan perhentian 

akhir merupakan perhentian yang menyatakan bahwa suatu tutur atau bagian dari 

suatu tutur sudah mencapai kebulatan. Perhentian akhir dapat dilambangkan 

dengan tanda titik (.) atau titik koma (;). 

Rahardi (2009: 77-86) menyatakan bahwa kalimat terbentuk dari beberapa 

unsur pembentuknya.Unsur-unsur tersebut antara lain: 

a. Subjek 

Subjek merupakan unsur utama pembentuk kalimat. Subjek tidak selalu 

terletak di depan dalam sebuah kalimat, tetapi dapat terletak di belakang predikat.  

Misalnya sebagai berikut: 
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(49)    Adik sedang belajar. 

    S  P 

(Rahardi, 2009: 78) 

b. Predikat 

Predikat juga merupakan unsur utama atau unsur pokok pembentuk kalimat. 

Untuk mengidentifikasi sebuah predikat di dalam kalimat, maka dapat digunakan 

formula pertanyaan ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’. 

c. Objek 

Objek dimungkinkan ada pada kalimat yang menggunakan verba transitif, 

seperti pada kalimat berikut: 

(50)Vendi mendapat hadiah. 

  S         P           O 

(Rahardi, 2009: 82) 

 

Dari contoh di atas, ‘hadiah’ merupakan sebuah objek yang hadir karena adanya 

verba transitif ‘mendapat’. 

d. Pelengkap 

Pelengkap sering dikecohkan dengan pemahaman mengenai objek. Salah 

satu hal yang membedakan keduanya yaitu pada kalimat pasif, pelengkap tidak 

bisa menduduki fungsi subjek, akan tetapi objek dapat menduduki fungsi subjek. 

Contoh pelengkap dalam kalimat yaitu: 

(51)     Ibu memberi saya baju baru. 

    S         P        O   Pelengkap 

(Rahardi, 2009: 84) 

 

Dari kalimat di atas, komponen ‘buku baru’ mengisi fungsi pelengkap. 

e. Keterangan 

Keterangan merupakan unsur kalimat yang bersifat manasuka. Artinya tidak 

wajib di dalam sebuah kalimat. Keterangan dapat terledak di awal, tengah, dan di 
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akhir kalimat. Selain itu, keterangan juga diawali atau didahului oleh sebuah 

preposisi. Keterangan dapat memberi informasi mengenai tempat, waktu, cara, 

syarat, dan tujuan, misalnya: 

(52)   Kemarin, saya mengunjungi nenek. 

Saya mengunjungi nenek kemarin. 

Saya, kemarin, pengunjungi nenek. 

(Rahardi, 2009: 85) 

 

Arifindan Junaiyah (2009: 52) membagi kalimat berdasarkan bentuknya, 

yaitu. 

a. Kalimat tunggal, yaitu kalimat yang hanya terdiri dari satu subjek dan predikat, 

contohnya. 

(53)   Rupiah menguat. 

          S  P 

(Arifin&Junaiyah, 2009: 52) 

 

Pada contoh di atas, kalimat tersebut hanya terdiri dari satu subjek yaitu 

‘rupiah’ dan satu predikat yaitu ‘menguat’. 

b. Kalimat majemuk, yaitu gabungan dua kalimat atau lebih yang dihubungkan 

dengan kata penghubung, contohnya.   

(54)  Saya akan sulit sampai dikantor jika pagi-pagi sekali hari sudah 

hujan. 

(Arifin& Junaiyah, 2009: 53) 

 

Kalimat di atas terdiri dari dua kalimat tunggal yaitu ‘saya akan sulit sampai di 

kantor’ dan ‘pagi-pagi sekali hari sudah hujan’. Kedua kalimat tunggal di atas 

dihubungkan oleh kata penghubung ‘jika’. 

Selain berdasarkan bentuknya, kalimat juga dapat dibagi berdasarkan 

struktur intern klausa utamanya, yaitu. 
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a. Kalimat lengkap, yaitu kalimat yang mempunyai unsur-unsur pengisi fungsi 

gramatikal yang lengkap, terutama subjek dan predikat, contohnya. 

 

(55)   Dia makan. 

 S      P 

(Kushartanti, 2007: 133) 

 

b. Kalimat tak lengkap yaitu kalimat yang salah satu unsur pengisi fungsi 

gramatikalnya tidak ada, contohnya: 

(56)   Baik!  

(Kushartanti, 2007: 133) 

 

Kalimat di atas merupakan bentuk kalimat imperatif. Disebut kalimat 

imperatif karena kalimat tersebut diakhiri dengan tanda seru (!). 

 

I. Roman La Tête D’un Homme dan Terjemahannya Pertaruhan Jiwa 

Roman La Tête D’un Homme adalah roman fiksi karya Georges Simenon 

yang diterbitkan pada tahun 1931. Roman ini juga merupakan salah satu roman 

seri inspektur Maigret, yaitu tokoh detektif ciptaan Simenon. Selain itu, roman ini 

juga sudah diangkat menjadi sebuah film dengan judul yang sama. Cerita dalam 

roman ini berawal dari adanya kasus pembunuhan di sebuah rumah yang hanya 

ditinggali oleh seorang wanita tua dan pembantunya. Polisi telah menangkap 

seorang lelaki yang diduga pelaku pembunuhan tersebut. Namun, Inspektur 

Maigret melihat adanya kejanggalan dalam kasus tersebut. Oleh karena itu, 

Maigret melakukan sebuah taktik untuk mengetahui siapa pelaku pembunuhan 

tersebut dengan membiarkan terduga pelaku pembunuhan tersebut melarikan diri 

dari penjara saat akan dilakukan eksekusi mati.  
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Cerita yang menarik dalam roman-roman seri Maigret membuat roman-

roman tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Indonesia. Roman La Tête D’un Homme diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Ida Sundari Husen dengan judul Pertaruhan Jiwa. Karya 

terjemahan ini terbit pada tahun 2008 dan diterbitkan oleh Kiblat Buku Utama.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu seluruh dialog dan narasi yang berupa kata, frasa, 

klausa, dan kalimat yang terdapat dalam roman La Tête D’un Homme dan 

terjemahannya Pertaruhan Jiwa. Objek penelitian ini yaitu pergeseran kelas kata 

dan pergeseran unit atau satuan dalam terjemahanroman bahasa Prancis La Tête 

D’un Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini yaitu kalimat yang mengandung pergeseran kelas 

kata dan pergeseran unit atau satuan dalam terjemahanroman bahasa Prancis La 

Tête D’un Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah roman La Tête D’un Homme dan terjemahannya Pertaruhan Jiwa. Roman 

La Tête D’un Homme karya George Simenon diterbitkan pada tahun 1931 yang 

terdiri dari 12 bab dan berjumlah 127 halaman. Roman tersebut diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dengan judul Pertaruhan Jiwa oleh Ida Sundari Husen 

pada tahun 2008. Karya terjemahan ini memiliki 12 bab dan berjumlah 218 

halaman. 

 

C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993: 133) 

menyatakan bahwa untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan 

menyadap. Dengan kata lain, metode simak secara praktik dilakukan dengan 
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menyadap. Untuk menjalankan metode tersebut, peneliti menggunakan teknik 

lanjutan berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Dalam metode ini, 

peneliti tidak terlibat langsung dengan peristiwa pertuturan yang bahasanya 

sedang diteliti (Muhammad, 2011: 208).Peneliti membaca kedua roman secara 

teliti dan berulang-ulang. Pembacaan difokuskan pada setiap kalimat guna 

menemukan pergeseran kelas kata dan pergeseran unit/satuan. Teknik yang 

dilakukan berikutnya yaitu teknik catat. Kalimat-kalimat yang mengandung 

pergeseran kelas kata dan pergeseran unit/satuan selanjutnya dicatat ke dalam 

tabel data.Berikut adalah tabel data dalam penelitian ini: 

Tabel 2.Contoh Tabel Data Pergeseran Kelas Kata 

No Data Bsu Data BSa 

Kelas kata 

BSu BSa 

N V Adj Adv N V Adj Adv 

1. 

8 juillet. - 

Heurtin fait son 

travail comme 

d’habitude. 

(Simenon, 

1931: 89) 

8 Juli- Heurtin 

bekerja seperti 

biasa. (Husen, 

2008: 152) 

ν     ν   

2.           

 

Keterangan: 

N : Nomina 

V : Verba 

Adj : Adjektiva 

Adv : Adverbia 

Tabel 3. Contoh Tabel Data Pergeseran Unit/Satuan 

No. Data Bsu Data BSa 

Unit/Satuan 

BSu BSa 

Kal Kl Fr Kt Kal Kl Fr Kt 

1. 

Et le 

prisonnier 

tâtait le mur. 

(Simenon, 

Dan si 

tahanan itu 

meraba-raba 

dinding. 

  ν     ν 
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1931: 5) (Husen, 

2008: 11) 

2.           

  

Keterangan: 

 Kal : Kalimat 

Kl : Klausa 

 Fr : Frasa 

 Kt : Kata 

 

D. Metode dan Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan dan metode 

agih. Metode padan merupakan metode yang alat penentunya berasal dari luar 

bahasa. Alat penentu dalam metode ini adalah bahasa Indonesia. Metode padan 

dilakukan dengan menggunakan 2 teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan 

(Muhammad, 2011: 243). Teknik dasar pada metode padan yaitu teknik pilah 

unsur penentu (PUP). Teknik ini digunakan untuk memilih kalimat yang 

mempunyai unsur penentu  berupa kelas kata dan unit/satuan gramatikal. Proses 

analisis data dilanjutkan dengan teknik lanjutan. Teknik lanjutan yang digunakan 

yaitu teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Teknik ini dilakukan 

dengan mencari kesamaan makna antara kelas kata dan unit/satuan gramatikal 

bahasa Prancis dengan bahasa Indonesia. 

Metode lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agih. 

Muhammad (2011: 244) metode agih merupakan metode penelitian yang 

menggunakan alat penentu dari dalam bahasa, atau bahkan menyatu dengan 

datanya. Teknik pertama yang dilakukan yaitu teknik dasar yang berupa  Teknik 

Bagi Unsur Langsung. Teknik ini dilakukan dengan membagi-bagi data yang 
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berupa satuan bahasa menjadi beberapa unsur atau segmen yang dianggap sebagai 

pembentuk satuan lingual yang dimaksud. Setelah teknik dasar tersebut, analisis 

dilakukan dengan menggunakan teknik ganti. Verhaar (dalam Muhammad, 2011: 

250) menyebut teknik ganti sebagai teknik distribusi, yaitu teknik untuk 

menganalisis bahasa dengan menggantikan satuan bahasa di dalam suatu 

konstruksi dengan satuan bahasa yang lain di luar konstruksi. Teknik ganti 

tersebut digunakan untuk menganalisis pergeseran kelas kata. Sedangkan 

pergeseran unit/satuan akan dianalisis dengan menggunakan teknik lesap. Teknik 

lesap dilakukan dengan melesapkan atau menghilangkan bagian tertentu. Dengan 

menggunakan metode dan teknik di atas, dapat dilakukan analisis pergeseran kelas 

kata dan pergeseran unit/satuan dalam terjemahan roman La Tête D’un Homme 

bahasa Prancis ke bahasa Indonesia. Berikut ini merupakan contoh pergeseran 

kelas kata. 

(47) BSu : Il était onze heures quand Maigret, après une brève 

entrevue avec le juge Coméliau, qui neparvenait pasà se 

rassurer, arriva à Auteuil. (Simenon, 1931: 14) 

BSa: Waktu menunjukkan pukul sebelas, ketika Maigret tiba di 

Auteuil, setelah berbincang-bincang secara singkat 

dengan Hakim Coméliau, yang tetap belum dapat 

diyakinkan. (Husen, 2008: 27) 

Pada kalimat tersebut, dengan menggunakan teknik pilah unsur penentu, 

‘berbincang-bincang secara singkat’ merupakan penentu terjadinya pergeseran. 

Selanjutnya dilakukan teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Dalam hal 

ini, dicari kesamaan antara kelas kata dan unit/satuan antara BSu dan BSa. Frasa 

“une brève entrevue” pada BSu dan ‘berbincang-bincang secara singkat’ 

mempunyai makna yang sama. Pembuktian terjadinya pergeseran kelas kata 
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dilakukan dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung yang membagi-bagi 

kalimat menjadi unsur-unsur pembentuk kalimat. Langkah selanjutnya yaitu 

dengan menggunakan teknik ganti. 

Salah satu ciri nomina bahasa Prancis yaitu didahului oleh déterminant, 

komponen “brève entrevue” didahului oleh déterminant “une”. Oleh karena itu, 

“une brève entrevue” dimasukkan ke dalam kelas nomina. Ciri nomina yang lain 

yaitu dapat menduduki fungsi subjek, objek, dan pelengkap. 

(47a)   Maigret a une brève entrevue avec l e juge Coméliau 

GN   GV               GPrep 

                 une discussion 

Maigret  a      un bavardage        avec le juge Coméliau 

    *discutable 

    *bavard 

 

Dari kalimat di atas, le groupe du verbe terdiri dari verba “a” dan le groupe 

du nom “une brève entrevue”. Dengan menggunakan teknik ganti, le groupe du 

nom“une brève entrevue” yang digantikan oleh komponen dari kelas kata yang 

sama membuat kalimatnya tetap berterima. Seperti pada kalimat di atas, le groupe 

du nom“une brève entrevue” dapat digantikan oleh le groupe du nom “une 

discussion” dan “un bavardage”. Jika le groupe du nom“une brève entrevue” 

diganti oleh adjektiva “discutable” dan “bavard”, maka kalimatnya menjadi tidak 

bermakna.  

‘Berbincang-bincang’ dalam BSa merupakan salah satu jenis verba dalam 

verba turunan berulang. ‘Berbincang-bincang’ berasal dari kata ‘bincang’ yang 

sudah masuk ke dalam kelas verba serta mendapat imbuhan ber- dan terjadi 

pengulangan kata. Salah satu ciri verba yaitu menduduki fungsi predikat di dalam 

kalimat. 
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(47b)     Maigret berbincang-bincang dengan Hakim Coméliau. 

          S          P    O 

       berbicara 

      bercakap-cakap 

Maigret     mengobrol  dengan Hakim Coméliau. 

    *pembicaraan 

    *obrolan 

 

Dari contoh di atas, ‘berbincang-bincang’ mengisi fungsi predikat.Dengan 

menggunakan teknik ganti, komponen ‘berbincang-bincang’ yang digantikan oleh 

kelas kata yang sama akan membuat kalimat tetap berterima. Contohnya yaitu 

komponen ‘berbincang-bincang’ yang digantikan oleh verba ‘berbicara’ 

‘bercakap-cakap’, dan ‘mengobrol’ membuat kalimat tetap berterima dan 

mempunyai makna. Sebaliknya, komponen ‘berbincang-bincang’ yang digantikan 

oleh nomina ‘pembicaraan’ dan ‘obrolan’ membuat kalimat menjadi tidak 

bermakna. Kedua nomina tersebut tidak dapat mengisi fungsi predikat di dalam 

kalimat. 

Selain contoh pergeseran kelas kata di atas, berikut ini merupakan contoh 

pergeseran unit/satuan pada terjemahan La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke 

dalam bahasa Indonesia. 

(48) BSu :Après dix minutes, le juge se rapprocha de Maigret. 

(Simenon, 1931: 5) 

BSa :Setelah sepuluh menit berlalu, hakim menghampiri Maigret. 

(Husen, 2008: 12) 

Dari data di atas, kata ‘hakim’ merupakan penentu terjadinya pergeseran. 

Selanjutnya, dicari persamaan makna atau arti penentu tersebut dangan BSu 

dengan menggunakan teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Frasa “le 

juge” pada BSu dan kata ‘hakim’ pada BSa memiliki arti yang sama. Dari analisis 

di atas sudah terlihat adanya pergeseran  unit/satuan yaitu dari frasa “le juge” pada 
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BSu menjadi sebuah kata ‘hakim’ pada BSa. Frasa “le juge” merupakan legroupe 

du nom yang terbentuk dari déterminant dan nomina. Déterminant frasa tersebut 

berupa article defini “le” dan nomina “juge”. 

(48a)  Le juge se rapprocha de Maigret. 

      GNSujet V              GNObjet 

 * Le se rapprocha de Maigret. 

* Juge se rapprocha de Maigret. 

 

Frasa “lejuge” pada kalimat di atas mengisi fungsi subjek. Selain itu, dengan 

menggunakan teknik pelesapan, jika komponen “le” dilesapkan, akan terbentuk 

satuan lingual baru “Juge se rapprocha de Maigret”. Begitu juga dengan 

komponen “juge” yang dilesapkan, akan membentuk satuan lingual baru “Juge se 

rapprocha de Maigret”. Kedua hasil pelesapan tersebut sama-sama tidak 

gramatikal dan tidak bermakna. Namun, jika komponen “le” dan “juge” 

digabungkan akan membentuk frasa nominal, maka kalimat tersebut menjadi 

gramatikal dan bermakna. 

‘Hakim’ dalam BSa merupakan kata dasar yang dapat berdiri sendiri tanpa 

imbuhan apapun. Kata ‘hakim’ termasuk kelas nomina. Nomina ‘hakim’ dapat 

mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap di dalam kalimat. 

(48b)    Hakim menghampiri Maigret. 

          S                P         O 

   *Menghampiri Maigret 

 

Kata ‘Hakim’ pada kalimat di atas menduduki fungsi subjek yang 

merupakan inti pembentuk kalimat. Jika komponen ‘hakim’ dilesapkan, akan 

terbentuk satuan lingual baru yang tidak gramatikal, yaitu ‘menghampiri Maigret’. 

Oleh karena itu, jika kata ‘hakim’ dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak 

bermakna. 
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Analisis di atas membuktikan bahwa data di atas mengalami pergeseran 

unit/satuan yaitu dari frasa dalam BSu ke kata dalam BSa. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Uji 

validitas datanya menggunakan expert judgement, yaitu melakukan konsultasi 

dengan dosen pembimbing agar data yang diperoleh dapat dikatakan valid. 

Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan intra-rater. Setelah data 

terkumpul, selanjutnya dilakukan diskusi dengan dosen pembimbing mengenai 

data-data tersebut. 



52 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan hasil analisis mengenai pergeseran kelas kata 

dan pergeseran unit/satuan dalam penerjemahan roman La Tête D’un Homme 

bahasa Prancis ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. Data yang 

diteliti sebanyak 148 data yang mengalami pergeseran kelas kata dan 269 data 

yang mengalami pergeseran unit/satuan. Pergeseran tersebut dapat dipaparkan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4.Tabel Pergeseran kelas kata dalam penerjemahan roman La 

Tête D’un Homme ke Pertaruhan Jiwa. 

 

No. 

Pergeseran Kelas Kata 

Jumlah 

Data BSu 

BSa 

Nomina Verba Adjektiva Adverbia 

1. Nomina - 79 14 3 96 

2. Verba 19 - 10 - 29 

3. Adjektiva - 10 - - 10 

4. Adverbia 1 - 10 - 11 

Jumlah data yang mengalami pergeseran kelas kata 148 
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Tabel5.Tabel Pergeseran unit/satuan gramatikal dalam penerjemahan 

roman La Tête D’un Homme ke Pertaruhan Jiwa. 

No. 

Pergeseran Unit/Satuan 

Jumlah 

Data 
BSu 

BSa 

Kalimat Klausa Frasa Kata 

1. Kalimat - - - - - 

2. Klausa - - - - - 

3. Frasa 1 - - 239 240 

4. Kata - - 29 - 29 

Jumlah data yang mengalami pergeseran unit/satuan gramatikal 269 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 148 data mengalami pergeseran kelas 

kata BSu ke dalam BSa, yaitu: (1) 96 data mengalami pergeseran dari kelas 

nomina BSu ke kelas kata lainnya dalam BSa, (2) 39 data mengalami pergeseran 

dari kelas verba BSu ke kelas kata lainnya dalam BSa, (3) 10 data mengalami 

pergeseran dari kelas adjektiva BSu ke kelas kata lainnya dalam BSa, dan (4) 11 

data mengalami pergeseran dari kelas adverbia BSu ke kelas kata lainnya dalam 

BSa. 

Pergeseran unit/satuanyang ditemukan sebanyak 270 data dan terdiri dari: 

(1) 240 data mengalami pergeseran dari frasa BSu ke satuan lingual lainnya dalam 

BSa dan (2) 29 data mengalami pergeseran dari kata BSu ke satuan lingual 

lainnya dalam BSa. 
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B. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan teori yang telah 

dibahas pada bab 2, yaitu teori pergeseran yang meliputi pergeseran kelas kata dan 

pergeseran unit/satuan gramatikal dalam penerjemahan roman La Tête D’un 

Homme. 

 

1. Pergeseran kelas kata  

Pergeseran kelas kata dalam terjemahanroman La Tête D’un Hommeke 

dalam Pertaruhan Jiwa meliputi pergeseran kelas nomina, verba, adjektiva, dan 

adverbia. Pergeseran kelas kata tersebut akan dibahas secara rinci seperti berikut. 

 

a. Pergeseran kelas nomina 

Pergeseran kelas nomina terdiri dari 79 data mengalami pergeseran ke kelas 

verba, 14 data mengalami pergeseran ke kelas adjektiva, dan 3 data mengalami 

pergeseran ke kelas adverbia.  

 

1) Pergeseran kelas nomina BSu ke kelas verba BSa 

Pada penelitian ini terdapat 79 data yang mengalami pergeseran dari kelas 

nomina BSu ke kelas verba BSa. Contohnya adalah sebagai berikut. 

(1) BSu  : Il sortit avec un grognement pour saluer tout le monde 

et, la porte refermée, quelqu’un dit avec une certaine 

admiration. (Simenon, 1931: 39) 

BSa :Dia keluar sambil menggumam untuk menyalami semua orang 

dan, setelah pintu tertutup lagi, seseorang berkata penuh 

kekaguman. (Husen, 2008: 69) 

Pada data di atas,dengan menggunakan teknik pilah unsur penentu, kata 

‘menggumam’ dipilih sebagai penentu terjadinya pergeseran. Selanjutnya peneliti 
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mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu dan BSa. Frasa “un 

grognement” pada BSu dan ‘menggumam’ pada BSa mempunyai makna yang 

sama.  

Langkah selanjutnya yaitu dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung 

dan teknik ganti. Le gropue du nom “un grognement” pada BSu termasuk kelas 

nomina dan kata ‘menggumam’ pada BSa termasuk kelas verba. Oleh karena itu, 

terjadi pergeseran dari kelas nomina BSu ke kelas verba BSa. Le groupe du 

nom“un grognement” pada data di atas merupakan frasa nomina masculin tunggal. 

Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya déterminant yang berupa article Indéfini 

“un” yang menunjukkan nomina tersebut bergenre masculin. Selain itu, nomina 

dapat mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap di dalam kalimat. 

(1a)  Il      sortit   avec un grognement. 

    GNSujet   V             GPrep 

        un murmure 

Il sortit avec      un grommellement 

   *grommeler 

      *bougonner 

   

Le groupe prépositionnel (GPrep) pada contoh di atas terbentuk dari 

preposisi “avec” dan le groupe du nom (GN) “un grognement” yang mengisi 

fungsi pelengkap.  Jika “un grognement” digantikan oleh komponen dari kelas 

kata yang sama, maka kalimatnya tetap berterima. Le groupe du nom“un 

grognement” yang digantikan oleh le groupe du nom“un murmure” dan “un 

grommellement” dapat bergabung dengan preposisi “avec” membentuk le groupe 

prépositionnel (GPrep) dan membuat kalimat tetap berterima dan bermakna. 



 
 

56 
 

Namun, le groupe du nom“un grognement” yang digantikan oleh verba 

“grommeler” dan “bougonner” membuat kalimat menjadi tidak berterima.  

Kata ‘menggumam’ pada BSa merupakan salah satu jenis verba berafiks. 

Verba ‘menggumam’ berasal dari kata ‘gumam’ dan melalui proses pengafiksan. 

Proses tersebut dilakukan dengan memberikan imbuhan meng- sehingga 

membentuk verba ‘menggumam’. Ciri verba yang lain yaitu mengisi fungsi 

pelengkap dalam kalimat, seperti pada kalimat di bawah ini. 

(1b)   Dia keluar sambil menggumam 

        S P             Ket.  

       menggerutu 

Dia keluar sambil     menggeram 

   *pembicaraan 

    *bisikan 

 

Dari kalimat di atas, verba ‘menggumam’ berfungsi sebagai keterangan dan 

membuat kalimat menjadi bermakna. Verba ‘menggumam’ yang digantikan oleh 

komponen lain dari kelas kata yang sama tetap membuat kalimat menjadi 

berterima, seperti verba ‘menggumam’ yang digantikan oleh verba ‘menggerutu’ 

dan ‘menggeram’. Namun, verba ‘menggumam’ yang digantikan oleh nomina 

‘pembicaraan’ dan ‘bisikan’ membuat kalimat menjadi tidak bermakna.  

 

2) Pergeseran kelas nomina BSu ke kelas adjektiva BSa 

Dari 98 data nomina BSu yang mengalami pergeseran, terdapat 14 data yang 

mengalami pergeseran ke kelas adjektiva. Salah satu contohnya adalah sebagai 

berikut. 

(2) BSu  :  Le juge Coméliau, lui, sentait croître son inquiétudeenmême  

temps que sa nervosité. (Simenon, 1931: 6) 

BSa:  Hakim Coméliau tampak bertambah khawatir dan tegang. 

(Husen, 2008: 13) 
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Pada data di atas,kata ‘khawatir’ dipilih sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Selanjutnya, dicari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu 

dan BSa. Le groupe du nom “son inquiétude” pada BSu dan ‘khawatir’ pada BSa 

mempunyai makna yang sama. Langkah selanjutnya yaitu dengan menggunakan 

teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 

Le groupe du nom“son inquietude” merupakan frasa nominalmaskulin 

tunggal.Nomina “inquiétude” didahului oleh adjectif possessif “son” yang 

menunjukkan bahwa nomina tersebut bergenremaskulin tunggal.Le groupe du 

nom“son inquietude” yang termasuk kelas nominajuga  mengisii fungsi objek di 

dalam kalimat. 

(2a)   Le juge Coméliau sentait croître son inquiétude. 

  GNSujet          GV              GNObjet  

         sa peur 

Le juge Coméliau sentait croître      son alarme 

      *tourmenté 

                 * peureux 

 

Kalimat di atas menunjukkan bahwa kalimat menjadi berterima ketika objek 

diisi oleh komponen dari kelas nomina, yaitu “son inquiétude”. Le groupe du nom 

“son inquiétude” yang digantikan oleh le groupe du nom“sa peur” dan “son 

alarme” tetap membuat kalimat berterima dan bermakna. Namun, le groupe du 

nom “son inquiétude” yang digantikan oleh adjektiva “tourmenté” dan “peureux” 

membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 

Kata ‘khawatir’ termasuk ke dalam salah satu jenis adjektiva BSa yaitu 

adjektiva sikap batin. Adjektiva ini menunjukkan suasana hati atau perasaan. Di 
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dalam kalimat, adjektiva memberikan keterangan yang lebih khusus mengenai 

nomina yang diacunya. 

(2b)   Hakim Coméliau bertambah khawatir. 

 S         P            Pel. 

       cemas 

Hakim Coméliau bertambah       takut 

             *kecemasan 

             *ketakutan 

 

Dari kalimat tersebut, komponen ‘khawatir’ memberikan keterangan 

terhadap nomina yang mengisi fungsi subjek yaitu ‘Hakim Coméliau’. Komponen 

‘khawatir’ memberi keterangan mengenai keadaan atau perasaan yang sedang 

dialami oleh ‘Hakim Coméliau’. Oleh karena itu, komponen ‘khawatir’ termasuk 

kelas adjektiva. Kalimat di atas juga menunjukkan jika adjektiva ‘khawatir’ 

digantikan oleh komponen dari kelas kata yang sama, maka kalimatnya tetap 

berterima. Adjektiva ‘khawatir’ yang digantikan oleh adjektiva ‘cemas’ dan 

‘takut’ tetap memberikan keterangan terhadap nomina “Hakim Coméliau’. 

Sebaliknya, adjektiva ‘khawatir’ yang digantikan oleh komponen dari kelas kata 

yang berbeda membuat kalimat menjadi tidak bermakna, seperti adjektiva 

‘khawatir’ yang digantikan nomina ‘kecemasan’ dan ‘ketakutan’.  

 

3) Pergeseran kelas nomina BSu ke kelas adverbia BSa 

Pada penelitian ini juga terdapat 3 data yang mengalami pergeseran kelas 

nomina BSu ke kelas adverbia BSa, seperti pada contoh di bawah ini. 

(3) BSu  :  Après dix minutes, le juge se rapprocha de Maigret,ouvrit la 

bouche pour parler. Mais le commissaire lui serra l’épaule 

avec une telle force que le magistrat se tut, soupira. (Simenon, 

1931: 5) 

BSa :Setelah sepuluh menit berlalu, hakim menghampiri Maigret, 

membuka mulut untuk berbicara. Tetapi sang komisaris 
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memeluk bahunya kuat-kuat, sehingga pejabat pengadilan itu 

terdiam, menarik nafas.(Husen, 2008: 12) 

Pada data di atas,kata ‘kuat-kuat’ dipilih sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Langkah selanjutnya yaitu mencari kesamaan makna/arti antara kelas 

kata pada BSu dan BSa. Le groupe du nom“une telle force” pada BSu dan ‘kuat-

kuat’ pada BSa mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya 

pergeseran, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 

Le groupe du nom “une telle force” merupakan frasa nomina feminin 

tunggal. Hal tersebut terlihat dari déterminant yang berupa article indéfini “une” 

yang menunjukkan genrefeminin dan nombre dari nomina tersebut. Selain itu, 

“une telle force” merupakan le groupe du nomyang dapat bergabung dengan 

preposisi sehingga membentuk le groupe prépositionnel, seperti pada kalimat di 

bawah ini. 

(3a)   Le commissaire lui serra l’épaule avec une telle force. 

GNSujet           COI  V    GNObjet             Gprep 

       un forte 

Le commissaire lui serra l’épaule avec    *solide   

     *renforcer 

 *resserrer  

 

Le groupe prépositionnel (GPrep) pada contoh di atas terbentuk dari nomina 

“une telle force” dan preposisi “avec” yang mengisi fungsi pelengkap.  Jika “une 

telle force” digantikan oleh komponen dari kelas kata yang sama, maka 

kalimatnya tetap berterima. Le groupe du nom “une telle force” yang digantikan 

oleh le groupe du nom “un forte” dapat bergabung dengan preposisi “avec” 

membentuk le groupe prépositionnel (GPrep) dan membuat kalimat tetap 

berterima dan bermakna. Namun, le groupe du nom “une telle force” yang 
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digantikan oleh adjektiva “solide” dan verba “renforcer” serta “resserrer” 

membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 

Komponen ‘kuat-kuat’ dalam BSa termasuk ke dalam kelas adverbia 

tunggal berupa pengulangan kata tunggal. Dalam sebuah kalimat, adverbia 

menjelaskan kata atau bagian kalimat yang mengisi fungsi predikat. 

(3b)   Sang komisaris memeluk bahunya kuat-kuat. 

 S   P              O            K 

           cepat-cepat 

Sang komisaris memeluk bahunya    *kekuatan 

         *bergegas 

         *mempererat 

 

Pada contoh di atas, verba ‘memeluk’ yang mengisi fungsi predikat 

mendapat keterangan dari adverbia ‘kuat-kuat’. Juga adverbia ‘kuat-kuat’ 

digantikan oleh adverbia ‘cepat-cepat’, maka verba ‘memeluk’ tetap mendapat 

keterangan dari adverbia tersebut. Namun, adverbia ‘kuat-kuat’ yang digantikan 

oleh nomina ‘kekuatan’ dan verba ‘bergegas’ serta ‘mempercepat’ membuat 

kalimat menjadi tidak gramatikal. Kalimat tersebut juga menjadi tidak bermakna 

karena nomina dan verba yang menggantikan adverbia ‘kuat-kuat’ tidak dapat 

memberikan keterangan pada verba ‘memeluk’. 

 

b. Pergeseran kelas verba 

Dari hasil penelitian, pergeseran kelas verba terdiri dari 19 data mengalami 

pergeseran ke kelas nomina dan 10 data mengalami pergeseran ke kelas adjektiva. 

1) Pergeseran kelas verba BSu ke kelas nomina BSa 

Pada penelitian ini, terdapat  19 data yang mengalami pergeseran kelas 

verba dalam BSu ke kelas nomina dalam BSa. Contohnya adalah sebagai berikut. 
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(4) BSu  :  “Je ne comprends rien à ce qu’elle raconte.”(Simenon, 1931: 

55) 

BSa :  “Saya tidak mengerti omongannya.” (Husen, 2008: 96) 

Pada contoh (4), kata ‘omonganya’ dipilih sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Langkah selanjutnya yaitu mencari kesamaan makna/arti antara kelas 

kata pada BSu dan BSa. Kata “raconte” pada BSu dan ‘omongan’ pada BSa 

mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran, 

digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 

Verba dalam BSu mengalami konjugasi yang disesuaikan dengan nomina 

yang mendahuluinya. Komponen “raconte” merupakan salah satu verba yang 

berakhiran –er dan mengalami konjugasi yang disesuaikan dengan kala présent  

dan nomina yang mendahuluinya yaitu berupa pronon personnel “elle”.  Verba 

juga mengisi fungsi predikat di dalam sebuah kalimat. 

(4a)   Elle raconte quelquechose. 

        GN    GV 

                                 conte 

                                dit 

Elle       narre        quelque chose.  

                              *une histoire 

      *un récit 

Kalimat di atas menunjukkan bahwa “raconte” termasuk ke kelas verba 

karena mengisi fungsi predikat. Jika verba “raconte” digantikan oleh komponen 

dari kelas kata yang sama, maka kalimatnya tetap akan berterima, seperti verba 

“raconte” yang digantikan verba “conte” dan “narre”. Sebaliknya, jika verba 

“raconte” digantikan oleh komponen dari kelas kata yang berbeda, maka 

membuat kalimat menjadi tidak berterima. Verba “raconte” yang digantikan oleh 

le groupe du nom “une histoire” dan “une récit” membuat kalimat menjadi tidak 
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bermakna. Kedua le groupe du nom tersebut tidak bisa menggantikan fungsi verba 

“raconte” yang mengisi fungsi predikat. 

Komponen ‘omongannya’ dalam BSa termasuk kelas nomina, yaitu nomina 

turunan. Nomina ‘omongan’ terbentuk dari nomina dasar ‘omong’ dan mendapat 

imbuhan –an. Ciri lain nomina yaitu mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap 

di dalam kalimat 

(4b)   Saya tidak mengerti omongannya. 

S         P                 O 

    perkataannya 

Saya   tidak mengerti       bahasanya 

             *bercerita 

             *mengobrol 

 

Pada kalimat di atas, nomina ‘omongannya’ mengisi fungsi objek sehingga 

kalimat tersebut menjadi berterima. Nomina ‘omongannya’ yang digantikan oleh 

komponen dari kelas kata yang sama tetap membuat kalimat memiliki makna, 

seperti nomina ‘omongannya’ yang digantikan oleh nomina ‘perkataannya’ dan 

‘bahasanya’. Namun, kalimatnya menjadi tidak berterima jika nomina 

‘omongannya’ digantikan oleh komponen dari kelas kata yang berbeda, seperti 

nomina ‘omongannya’ yang digantikan oleh verba ‘bercerita’ dan ‘mengobrol’. 

 

2) Pergeseran kelas verba BSu ke kelas adjektiva BSa 

Dari 29 data, terdapat 10 data pergeseran kelas verba BSu ke kelas adjektiva 

dalam BSa, seperti pada contoh di bawah ini. 

(5) BSu  :  Il s’est arrêté une seconde devant un étal où l’on venddes 

saucisses chaudes et des pommes frites… Il a 

hésité…(Simenon, 1931: 10) 

Bsa:Ia berhenti sejenak dekat kios yang menjual sosis panas dan 

kentang goring…Ia ragu-ragu. (Husen, 2008: 21) 
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Pada data di atas,‘ragu-ragu’ dipilih sebagai penentu terjadinya pergeseran. 

Selanjutnya, peneliti mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu 

dan BSa. Kata “hésité” pada BSu dan ‘ragu-ragu’ pada BSa mempunyai makna 

yang sama. Pembuktian terjadinya pergeseran dilakukan dengan menggunakan 

teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 

Komponen “hésité”dalam BSu merupakan verba, yaitu verba yang 

berakhiran –er. “Hésité” mengalamikonjugasi yang disesuaikan dengan kala passé 

composé dan nomina yang mendahuluinya. Di dalam kalimat, verba 

“hésité”mengisi fungsi predikat, seperti pada kalimat berikut. 

(5a)   Il    a hésité. 

N       GV 

       balance 

Il a      obnubillé    

    *confus  

Pada contoh di atas,verba “hésité”yang digantikan oleh komponen dari kelas 

kata yang sama, tetap membuat kalimat menjadi berterima, seperti verba 

“hésité”yang digantikan verba “balancé”dan “obnubillé”. Sebaliknya, jika verba 

“hésité”digantikan oleh komponen dari kelas kata yang berbeda, maka membuat 

kalimat menjadi tidak berterima.Verba “hésité”yang digantikan oleh adjektiva 

“confus” membuat kalimat menjadi tidak bermakna. Adjektiva tersebut tidak bisa 

menggantikan fungsi verba “hésité”sebagai predikat. 

Komponen ‘ragu-ragu’ merupakan adjektiva sikap batin, yaitu memberikan 

keterangan terhadap perasaan/suasana hati dari nomina yang mendahuluinya. 

Secara rinci terlihat pada kalimat berikut. 
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(5b)  Ia ragu-ragu. 

S P 

    bimbang 

Ia      bohong 

  *kebimbangan 

  *kebohongan 

 

Dari kalimat tersebut, adjektiva ‘ragu-ragu’ memberi keterangan khusus 

terhadap nomina ‘ia’. Selain itu, adjektiva‘ragu-ragu’ juga mengisi fungsi predikat 

sehingga disebut adjektiva predikatif. Jika adjektiva ‘ragu’ragu’ digantikan oleh 

adjektiva lain, maka kalimatnya tetap berterima. Misalnya adjektiva ‘ragu-ragu’ 

yang digantikan oleh adjektiva ‘bimbang’ dan ‘bohong’ tetap membuat kalimat 

menjadi bermakna. Kedua adjektiva tersebut tetap memberikan keterangan 

terhadap nomina yang mendahuluinya. Namun, adjektiva yang digantikan oleh 

komponen dari kelas kata yang berbeda membuat kalimat menjadi tidak 

berterima. Contohnya adjektiva ‘ragu-ragu’ yang digantikan oleh nomina 

‘kebimbangan’ dan ‘kebohongan’ membuat kalimat menjadi tidak berterima. 

kedua nomina tersebut tidak memberikan keterangan terhadap nomina yang 

mendahuluinya dan tidak dapat menggantikan adjektiva ‘ragu-ragu’ yang mengisi 

fungsi predikat. 

 

c. Pergeseran kelas adjektiva 

Terdapat 10 data yang mengalami pergeseran kelas adjektiva. Pergeseran 

tersebut hanya mengalami pergeseran ke kelas verba. 

1) Pergeseran kelas adjektiva BSu ke kelas verba BSa 

Dari 11 data pergeseran kelas adjektiva, terdapat 10 data yang mengalami 

pergeseran dari kelas adjektiva BSu ke kelas verba dalam BSa. Salah satu contoh 
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datanya yaitu. 

(6) BSu  :  Il est persuadé que Heurtin est coupable. (Simenon, 1931: 120) 

BSa  :  Ia yakin bahwa Heurtin bersalah. (Husen, 2008: 205) 

Pada data di atas,‘bersalah’ dipilih sebagai penentu terjadinya pergeseran. 

Langkah selanjutnya yaitu mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada 

BSu dan BSa. Kata “coupable”pada BSu dan ‘bersalah’ pada BSa mempunyai 

makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran adjektiva BSu ke 

verba BSa, peneliti menggunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti.  

Dari data di atas, adjektiva “coupable” dalam BSu merupakan adjektiva 

masculin tunggal. Adjektiva ini mengalami penyesuaian dengan nomina yang 

mendahuluinya yaitu “Heurtin”. Berikut ini merupakan analisis adjektiva 

“coupable” di dalam kalimat. 

(6a) Heurtin est coupable. 

  GN   V       Adj  

          hésitant 

Heurtin est       responsable  

       *le remord 

       *le regret 

Nomina “Heurtin” dan adjektiva “coupable” dihubungkan oleh verba “est”. 

Adanya verba “est” menunjukkan bahwa adjektiva “coupable” berfungsi sebagai 

atribut nomina“Heurtin” atau memberikan keterangan yang lebih khusus terhadap 

nomina “Heurtin”. Adjektiva “coupable” yang digantikan oleh adjektiva 

“hésitant” dan “responsable” tetap membuat kalimat menjadi berterima karena 

dapat memberikan keterangan terhadap nomina “Heurtin”. Namun, adjektiva 

“coupable” yang digantikan oleh le groupe du nom “le remord” dan “le regret” 

membuat kalimat menjadi tidak bermakna.  
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Verba ‘bersalahpada BSa merupakan verba turunan. Verba ‘bersalah’ 

terbentuk dari afiks ber- dan nomina ‘salah’.Di dalam kalimat, verba mengisi 

fungsi predikat. 

(6b)   Heurtin bersalah. 

S      P 

     menyesal 

Heurtin         melanggar  

   *kekeliruan 

   *kekhilafan 

 

Dari contoh di atas, verba ‘bersalah’ berfungsi sebagai predikat dan 

membuat kalimat menjadi berterima. Verba ‘bersalah’ yang digantikan oleh 

komponen lain dari kelas kata yang sama tetap membuat kalimat menjadi 

berterima, seperti verba ‘bersalah’ yang digantikan oleh verba ‘menyesal’ dan 

‘melanggar’. Namun, verba ‘bersalah’ yang digantikan oleh nomina ‘kekeliruan’ 

dan ‘kekhilafan’ membuat kalimat menjadi tidak berterima. kedua nomina 

tersebut tidak dapat menggantikan verba ‘bersalah’ yang mengisi fungsi predikat. 

 

d. Pergeseran kelas adverbia 

Pergeseran kelas adverbia terdiri dari 1 data mengalami pergeseran ke kelas 

nominadan 10 data mengalami pergeseran ke kelas adjektiva.  

 

1) Pergeseran kelas adverbia BSu ke kelas nomina BSa 

Berikut ini merupakan salah satu analisis pergeseran kelas adverbia dalam 

BSu ke kelas nomina dalam BSa. 

(7) BSu  :  Durant toute la nuit, des ordres de serviceavaientététapés à la 

Préfecture, transportés par des plantons dans les divers 

commissariats, expédiés télégraphiquement à toutes les 

gendarmeries, aux postes de douane et à la police des gares. 

(Simenon, 1931: 39) 
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BSa:  Sepanjang malam berbagai instruksi diketik di kantor pusat, 

dibawa oleh petugas ke beberapa kantor komisariat, dikirim 

dengan telegram ke semua pos polisi wilayah, kamtor 

pabean dan polisi stasiun. (Husen, 2008: 70) 

 

Pada data di atas,nomina ‘telegram’ dipilih sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Selanjutnya, peneliti mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata 

pada BSu dan BSa. “Télégraphiquement” pada BSu dan ‘telegram’ pada BSa 

mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran adverbia 

BSu ke nomina BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti.  

Komponen “télégraphiquement” pada BSu termasuk kelas adverbia. 

Adverbia “télégraphiquement” merupakan adverbia yang diakhiri dengan sufiks -

ment. Selain itu, adverbia tersebut juga menjelaskan kelas kata lain di dalam 

sebuah kalimat. Seperti pada kalimat di bawah ini. 

(7a) Desordres de service avaient été expédiés télégraphiquement. 

 GNSujet         GV             Adv   

                            légalement 

Desordres de service avaient été expédiés      *la letter 

        *la messagerie 

Adverbia “télégraphiquement” pada kalimat di atas menjelaskanle groupe 

du verbe (GV) yang mendahuluinya. Selain itu, adverbia “télégraphiquement” 

juga termasuk l’adverbe de manière, yaitu adverbia yang memberikan keterangan 

cara terhadap hal yang dilakukan. Jika adverbia “télégraphiquement” digantikan 

oleh adverbia “légalement”, maka kalimatnya tetap gramatikal. Namun, adverbia 

“télégraphiquement” yang digantikan oleh nomina “la lettre” dan “la messagerie” 

membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 
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Pada BSa, ‘telegram’ merupakan kata dasar, yaitu kata yang tidak 

membutuhkan imbuhan apapun. Kata ‘telegram’ termasuk ke kelas nomina. Di 

dalam kalimat, nomina dapat mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap 

(7b) Berbagai instruksi dikirim dengan telegram. 

S        P  Pel. 

             pos 

Berbagai instruksi dikirim dengan          e-mail 

           *mengantar 

           *bekerja 

Dari contoh kalimat di atas, nomina ‘telegram’ mengisi fungsi pelengkap. 

Nomina ‘telegram’ yang digantikan oleh nomina lain tetap membuat kalimat 

menjadi berterima, seperti nomina ‘telegram’ yang digantikan oleh nomina ‘pos’ 

dan ‘e-mail’. Namun, nomina yang digantikan oleh verba ‘mengantar’ dan 

‘bekerja’ membuat kalimat menjadi tidak berterima.kedua verba tersebut tidak 

bisa menggantikan nomina ‘telegram’ untuk mengisi fungsi objek di dalam 

kalimat.  

 

2) Pergeseran kelas adverbia BSu ke kelas adjektiva BSa 

Dari 11 data pergeseran adverbia BSu, terdapat 10 data yang mengalami 

pergeseran ke kelas adjektiva BSa. Conroh analisis datanya yaitu. 

(8) BSu :  Le silence de Maigret gênait manifestement le Tchèque. 

(Simenon, 1931: 94) 

BSa  : Kebungkaman Maigret jelas membuat orang Ceko itu kikuk. 

(Husen, 2008: 162) 

Pada data di atas,adjektiva ‘jelas’ dipilih  sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Selanjutnya, dicari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu 

dan BSa. “Manifestement” dalam BSu dan ‘jelas’ dalam BSa mempunyai makna 
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yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran adverbia BSu ke adjektiva 

BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti.  

Komponen “manifestement” pada BSu termasuk kelas adverbia. Adverbia 

“manifestement” merupakan adverbiayang diakhiri dengan sufiks -ment. Selain 

itu, adverbia tersebut juga menjelaskan kelas kata lain di dalam sebuah kalimat, 

seperti pada kalimat berikut. 

(9a)Le silence de Maigret gênait manifestement le Tchèque. 

GNSujet        V            Adv         GNObjet  

  clairement 

Le silence de Maigret gênait       manifestement     le Tchèque. 

*la claire 

*la vittese 

Adverbia “manifestement” pada kalimat di atas menjelaskanverbayang 

mengisi fungsi predikat. Selain itu, adverbia “manifestement” juga termasuk 

l’adverbe de manière, yaitu adverbia yang memberikan keterangan cara terhadap 

hal yang dilakukan. Jika adverbia “manifestement” digantikan oleh adverbia 

“clairement”, maka kalimatnya tetap gramatikal. Namun, adverbia 

“manifestement”yang digantikan oleh le groupe du nom “la claire” dan “la 

vittese” membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 

Komponen ‘jelas’ pada BSa termasuk ke kelas adjektiva. Adjektiva ‘jelas’ 

memberikan keterngan terhadap nomina yang didampinginya, misalnya pada 

kalimat berikut. 

(9b)   Kebungkaman Maigret jelas membuat orang Ceko itu kikuk. 

 S   P  O 

    pasti 

Kebungkaman Maigret      tentu           membuat orang Ceko itu kikuk 

 *berkata 

*bercerita   
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Dari kalimat tersebut, komponen ‘jelas’ memberikan keterangan terhadap 

nomina yang mengisi fungsi subjek yaitu ‘kebungkaman Maigret’. Oleh karena 

itu, komponen ‘jelas’ termasuk kelas adjektiva. Kalimat di atas juga menunjukkan 

jika adjektiva ‘jelas’ yang digantikan oleh komponen dari kelas kata yang sama, 

maka kalimatnya tetap berterima. Adjektiva ‘jelas’ yang digantikan oleh adjektiva 

‘pasti’ dan ‘tentu’ tetap memberikan keterangan dari frasa nominal ‘kebungkaman 

Maigret’. Sebaliknya, adjektiva ‘jelas’ yang digantikan oleh komponen dari kelas 

kata yang berbeda membuat kalimat menjadi tidak bermakna, seperti adjektiva 

‘jelas’ yang digantikan verba ‘bercerita’ dan ‘berkata’.  

 

2. Pergeseran unit atau satuan 

Berdasarkan hasil penelitian, pergeseran unit dalam penerjemahan roman La 

Tête D’un Homme ke Pertaruhan Jiwa meliputi pergeseran tataran kalimat, 

klausa,frasa, dan kata. Pergeseran unit tersebut akan dibahas secara rinci seperti 

berikut. 

 

a. Pergeseran frasa 

Pergeseran frasa yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 241 data. 

Pergeseran ini terdiri dari 1 data mengalami pergeseran frasa BSu ke kalimatBSa 

dan 239 data mengalami pergeseran dari frasa BSu ke kata BSa. 

1) Pergeseran frasa BSu ke kalimat BSa 

Pergeseran frasa BSu ke kalimat BSa yang ditemukan dalam penelitian ini 

berjumlah 1 data. Berikut adalah salah satu analisis datanya. 

(9) BSu  :  Une sorte d’écoeurement, contre lequel il neréagissait pas. 

(Simenon, 1931: 14) 
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BSa :  Ia merasakan semacam rasa mual, yang tidak dihalaunya. 

(Husen, 2008: 28) 

Pada data di atas,kalimat ‘ia merasakan semacam rasa mual’ dipilih sebagai 

penentu terjadinya pergeseran. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu mencari 

kesamaan makna/arti antara unit/satuan gramatikal pada BSu dan BSa. Frasa “une 

sorte d’écoeurement” pada BSu dan kalimat ‘ia merasakan semacam rasa mual’ 

pada BSa mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran 

dari frasa pada BSu ke klausa pada BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung. 

 “Une sorte d’écoeurement” dalam BSu termasuk le groupe du nom (GN). 

Le groupe du nom “une sorte d’ écoeurement” terbentuk dari dua nomina yaitu 

“sorte” dan “écoeurement”. 

(10a)   Une sorte d’écoeurement 

Det    N1 Prep      N2 

Frasa tersebut didahului oleh determinant yang berupa article indéfini 

“une”. Nomina “sorte” dan “écoeurement” dihubungkan oleh preposisi “de”. 

Selain itu, nomina “écoeurement” juga menerangkan nomina “sorte”.  

Dalam BSa, kalimat minimal terdiri dari dua komponen yaitu subjek dan 

predikat. Berikut adalah rinciannya. 

(10b)  Ia merasakan semacam rasa mual 

S  P   O 

 

Kalimat di atas terdiri dari kata ganti untuk orang ketiga ‘ia” yang berfungsi 

sebagai subjek, verba ‘merasakan’ yang berfungsi sebagai predikat, dan ‘semacam 

rasa mual’ yang berfungsi sebagai objek.  

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengalami 

pergeseran unit/satuan yaitu dari frasa dalam BSu ke kalimatdalam BSa. 
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2) Pergeseran frasa BSu ke kata BSa 

Pergeseran frasa dalam BSu ke kata dalam BSa merupakan pergeseran yang 

paling banyak ditemukan dalam penelitian ini. Data pergeseran tersebut berjumlah  

239 data. Contoh analisisnya sebagai berikut. 

(10) BSu  : “Il avait la tête dans les mains.”(Simenon, 1931: 11) 

BSa  :“Ia memegang kepala dengan kedua tangannya.” (Husen, 2008: 

21) 

Pada data di atas,kata ‘kepala’ dipilih sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu mencari kesamaan 

makna/arti antara unit/satuan gramatikal pada BSu dan BSa. Frasa “la tête”pada 

BSu dan kata ‘kepala’ pada BSa mempunyai makna yang sama. Untuk 

membuktikan adanya pergeseran dari frasa pada BSu ke kata pada BSa, 

digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik lesap.  

 “La tête” pada kalimat di atas merupakan le groupe du nom (GN) atau frasa 

nominal. Frasa nominal “la tête” terdiri dari déterminant yang berupa article 

défini “la” dan nomina “tête”. Di dalam kalimat, frasa “la tête” dapat mengisi 

fungsi subjek, objek, maupun pelengkap. 

(11a)     Il avait la tête dans les mains. 

N   V    GNObjet   Gprep 

 

*Il avait tête dans les mains. 

* Il avait la dans les mains. 

Frasa “la tête” pada kalimat di atas mengisi fungsi objek. Selain itu, dengan 

menggunakan teknik pelesapan, jika komponen “la” dilesapkan, akan terbentuk 

satuan lingual baru “Il avait tête dans les mains”. Begitu juga dengan komponen 

“tête” yang dilesapkan, akan membentuk satuan lingual baru “Il avait ladans les 
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mains”. Kedua bentukan dari hasil pelesapan tersebut sama-sama tidak gramatikal 

dan tidak bermakna. 

Pada BSa, ‘kepala’ termasuk salah satu kata dasar, yaitu kata yang dapat 

berdiri sendiri tanpa afiks. Kata dasar tersebut masuk ke dalam kelas nomina 

sehingga dapat mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap di dalam kalimat. 

(11b) Ia memegang kepala dengan kedua tangannya. 

S         P            O                      Ket.  

* Ia memegang dengan kedua tangannya. 

  

Kata ‘kepala’ pada kalimat di atas menngisi fungsi objek. Jika komponen 

‘kepala’ dilesapkan, akan terbentuk satuan lingual baru yang tidak gramatikal, 

seperti ‘Ia memegang dengan kedua tangannya’. Verba ‘memegang’ yang mengisi 

fungsi predikat pada kalimat tersebut merupakan verba transitif atau verba yang 

membutuhkan objek di belakangnya. Oleh karena itu, jika kata ‘kepala’ 

dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak berterima. 

Analisis di atas menunjukkan bahwa data tersebut mengalami pergeseran 

unit/satuan yaitu dari frasa dalam BSu ke kata dalam BSa. 

 

b. Pergeseran kata 

1) Pergeseran kata BSu ke frasa BSa 

Dari hasil penelitian, terdapat 29 data mengalami pergeseran dari kata BSu 

ke frasa BSa.Contoh analisisnya sebagai berikut. 

(11) BSu  :  Là-dessus il salua le barman. (Simenon, 1931: 68) 

BSa : Setelah berkata begitu ia memberi salam kepada petugas bar. 

(Husen, 2008: 117) 

Pada data di atas,frasa ‘memberi salam’ dipilih sebagai penentu terjadinya 

pergeseran. Selanjutnya dicari kesamaan makna/arti antara unit/satuan gramatikal 
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pada BSu dan BSa. Kata “salua” pada BSu dan frasa ‘memberi salam’ pada BSa 

mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran dari kata 

pada BSu ke frasa pada BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik 

lesap.  

Kata “salua” termasuk mots invariables yang termasuk ke kelas verba. 

Dalam kalimat, verba tersebut mengalami konjugasi yang disesuaikan dengan kala 

futur simple dan nomina yang mendahuluinya yaitu pronon personnel “il” sebagai 

kata ganti untuk orang ketiga masculin. Selain itu, verba ‘salua’ dapat mengisi 

fungsi predikat di dalam kalimat. 

(12a)      Il    salua le barman. 

NSujet V        NObjet 

*Il le barman 

 

Kata “salua” pada kalimat di atas mengisi fungsi predikat.  Jika kata 

“salua” dilesapkan, maka akan terbentuk satuan lingual baru yaitu “il le barman”. 

Hasil pelesapan tersebut menjadi tidak bermakna. 

Pada BSa, ‘memberi salam’ merupakan frasa verbal karena mempunyai 

induk frasa berupa verba ‘memberi’. Verba ‘memberi’ merupakan verba transitif, 

yaitu verba yang membutuhkan nomina dibelakangnya. Sedangkan, kata ‘salam’ 

merupakan penjelas dari induk frasa dan termasuk kelas nomina. 

(12b) Ia memberi salam kepada petugas bar. 

S       P          O               Ket. 

 *Ia memberi kepada petugas bar. 

 *Ia salam kepada petugas bar. 

 

Pada kalimat di atas, frasa ‘memberi salam’ mengisi fungsi objek. Jika kata 

‘salam’ dilesapkan, maka akan terbentuk satuan lingual baru ‘ia memberi kepada 
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petugas bar’. Begitu juga dengan kata ‘memberi’ yang dilesapkan, akan terbentuk 

satuan lingual baru yaitu ‘ia salam kepada petugas bar’. Kedua hasil pelesapan 

tersebut tidak bermakna. Namun, jika komponen ‘memberi’ dan ‘salam’ 

bergabung membentuk frasa ‘memberi salam’ maka kalimatnya menjadi 

gramatikal dan bermakna.  

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

mengalami pergeseran unit/satuan yaitu dari kata dalam BSu ke frasa dalam BSa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pergeseran kategori leksikal roman La Tête D’un 

Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa, dapat disimpulkan bahwa pergeseran kelas 

kata terjadi pada semua kelas kata (nomina, verba, adjektiva, dan adverbia). Kelas 

nomina BSu mengalami pergeseran ke kelas verba, adjektiva, dan adverbia BSa; 

kelas verba BSu bergeser ke kelas nomina dan adjektiva BSa; kelas adjektiva BSu 

hanya mengalami pergeseran ke kelas verba BSa; serta kelas adverbia BSu yang 

bergeser ke kelas nomina, verba, dan adjektiva BSa 

Pergeseran unit atau satuan merupakan pergeseran pada satuan lingual (kata, 

frasa, klausa, dan kalimat). Dari hasil analisispenelitian, pergeseran unit hanya 

terjadi pada frasa dan kata. Pada frasa, terjadi pergeseran frasa BSu ke kalimat dan 

kata BSa. Sedangkan kata BSu hanya mengalami pergeseran ke frasa BSa. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pergeseran kategori leksikal dalam 

penerjemahan disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penyebab 

terjadinya pergeseran yaitu adanya perbedaan struktur gramatikal bahasa Prancis 

dan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pembelajar harus mencari padanan yang 

tepat untuk menghindari terjadinya pergeseran dalam menerjemahkan, serta lebih 

memahami kaidah gramatikal kedua bahasa.  
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Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuasn 

siswa dalam pembelajaran bahasa Prancis, contohmya kemampuan untuk 

membuat kalimat dalam bahasa Prancis yang sesuai dengan tata bahasa Prancis. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, berikut hal-hal 

yang disarankan. 

1. Pembelajar bahasa Prancis dan penerjemah harus lebih menguasai kaidah 

gramatikal bahasa sumber (BSu) dan bahasa sasaran (BSa). Hal tersebut 

diharapkan dapat mengurangi adanya pergeseran dalam penerjemahan.  

2. Penelitian ini hanya membahas mengenai pergeseran kelas kata dan pergeseran 

unit/satuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan agar lebih 

mendalam, misalnya mengkaji pergeseran struktur dan intrasistem. Dengan 

demikian, penelitian tersebut dapat menyempurnakan penelitian tentang 

pergeseran kategori dalam penerjemahan roman La Tête D’un Homme. 
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Le Changementde Catégorie Lexicale de Roman La Tête D’un Homme 

Au Pertaruhan Jiwa 

 

Résumé 

 

Par : Emi Wulandari 

11204241042 

A. Introduction 

 La traduction joue un rôle important dans le développement de la 

technologie et de la culture. Grace à la traduction d'une œuvre ou un livre, la 

communauté comprendra facilement le contenu de l'œuvre ou du livre des autres 

langues. Traduire est le processus de la transmission d'un message du texte de 

départ au texte d’arrivée(Nababan, 2008: 15). De plus, la traduction est 

de transmettre le message, le sens, l’idées et l’information du texte de départ au 

texte d’arrivée. 

 L’essence de la traduction montre le sens du texte de départ. Ce sens doit 

être conservé lorsqu'ils sont traduitsau texte d’arrivée. Mais, les traducteurs 

trouvent souvent l’obstacle ou le problème dans la transmission du sens. Le 

problème trouvé par les traducteurs est l’absence de l'équivalent dans la langue 

cible.Le problème d’équivalence concerne sur l'équivalent de lexique (mots), le 

contexte de la situation, le contexte culturel et la structure grammaticale. Mais, on 

ne trouve pasles mots équivalents, les traducteurs doivent changer les categories 

de mots. Des plus, les traducteurs peuvent changer l’unité. 
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 En ce moment, il y a beaucoup de œuvres qui ont été traduits à l’autre 

langue. Par exemple, on trouve les romans ou les bandes déssinées français qui 

sont traduits en langue indonésienne. Dans cette recherche, on choisi le roman La 

Tête D’un Homme. Ce roman est l’un des œuvres de Georges Simenon qui est 

traduits en plusieurs langues. Il y a beaucoup de changements de l’unité et de la 

classe du mot. 

 D’après l’explication brève ci-dessus, nous proposons les problèmatiques 

suivant tels que: 

1. Quel est le changement de la classe du mot dans la traduction du roman La 

Tête D’un Homme au roman Pertaruhan Jiwa? 

2. Quel est le changement de l’unité de mot dans la traduction du roman La Tête 

D’un Hommeau roman Pertaruhan Jiwa? 

Cette recherche a pour but de décrire : 

1. Le changement de classe de mot dans la traduction du roman La Tête D’un 

Hommeau roman Pertaruhan Jiwa. 

2. Le changement d’unité de mot dans la traduction du roman La Tête D’un 

Hommeau roman Pertaruhan Jiwa. 

Machali (2009: 26) a défini que la traduction est « l’effort de remplacer le  

texte de départ au texte d’arrivée». Le remplacement du texte est adapté au 

contexte de la situation et le contexte culturel de la langue source. Ensuite, « 

traduire, c’est énoncer dans une autre langue (ou langue cible) ce qui a été énoncé 

dans une langue source, en conservant les équivalences sémantiques et stylistiques 

» (Dubois, 2010 :455). Berneret Milliaressi (2011: 11) dit que« traduire, c’est 
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l’effortde dire la même chose autrement dans une autre langue ». Cetteeffort est 

fait par remplacer le texte équivalent dans l'autre langue, donc le sens de la langue 

source peut être transmis.Alors que, la traduction a pour but de transmettre le 

message qui existe dans la langue source. 

Dans le processus de traduction, il y a un changement. Le changement est la 

transformation de la grammaire du texte de départ au texte d’arrivée en raison de 

différence de grammaire. Par exemple, chaque langue a de manière different pour 

contruire une phrase. Les traducteurs doivent respecter chaque élément pour 

transmettre le message dans une phrase. Catford (par Hatimet Munday2004: 142-

147) a divisé le changement de forme en deux grandes catégories, level shifts (le 

changement de niveau) et category shifts (le changement de catégorie). Le 

changement de catégorie a divisé en quatre changements, tells que structure-shifts 

(le changement de structure), class-shifts (le changement de classe de mot), unit-

shift (le changement d’unité), et intra-system shift (le changement d’intra-

système). Il y a deux changements examiné dans cette recherché, ce sont class-

shifts (le changement de classe de mot) et unit-shift (lechangement d’unité). 

Le sujet de cette recherche est tous les dialogues et les narrations sous la 

forme des mots, des groupes de mots, des propositionset des phrases du roman La 

Tête D’un Hommeet sa traductionPertaruhan Jiwa. L’objet de cette recherche est 

le changement de la classe du mot et le changement d’unité du roman La Tête 

D’un Homme et sa traduction  Pertaruhan Jiwa. 

Les données de cette recherche sont tous les classes de mots (nom, verbe, 

adjectif, et adverbe) et les unités (des mots, des groupes de mots, des 
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propositionset des phrases) du roman La Tête D’un Hommeet sa traduction 

Pertaruhan Jiwaen Indonésien. Le source de donnée dans cette recherche est le 

roman La Tête D’un Homme par Georges Simenon qui a été publié en 1931 et sa 

traduction intitulé Pertaruhan Jiwa par Ida Sundari Husen en 2008. 

Pour collecter des données on pratique la méthode d’observation et la 

technique SBLC (lire attentivement sans participation du chercheur dans le 

dialogue). Pour analyser des données, on applique la méthode d’identification par 

la traduction avec la technique de segmentation d’élément défini et la technique 

de comparer l’élément identique. Ensuite, on utilise la méthode distributionelle 

avec la technique de divison d’élément direct, la technique de substitusion, et la 

technique de délétion. La validité de données’applique à base du jugement 

d’expertise. La fidélité des données est obtenue par la fidélité d’intra-rater. 

 

B. Développement 

Selon le résultat de cette recherche, on trouve183 données qui montrent le 

changement de la classe du mot et 270 données qui montrent le changement de 

l’unité. 

1. Class-shifts (le changement de classe de mot) 

a. Le changement de la classe du nom du texte de départ à la classe du verbe 

du texte d’arrivée, par exemple: 

(1) BSu  : Il sortit avec un grognement pour saluer tout le monde et, la 

 porte refermée, quelqu’un dit avec une certaine admiration. 

(Simenon, 1931: 39) 

BSa : Dia keluar sambil menggumam untuk menyalami semua orang 

dan, setelah pintu tertutup lagi, seseorang berkata penuh 

kekaguman. (Husen, 2008: 69) 
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On trouve le changement de la classe du nom de la langue française à la 

classe du verbe de la langue indonésienne. Le groupe du nom « un grognement» a 

l’équivance « menggumam ». Le groupe du nom «un grognement» est composé 

de l’article indéfini « un » et le nom « grognement ». Ce groupe du nom peut 

joindre avec la préposition « avec » pour former le groupe prépositionnel (GPrep). 

Si ce groupe du nom est remplacé par l’autre groupe du nom, la phrase sera rester 

acceptable et a le sens. Mais, si ce groupe du nom est remplacé par d’autre classe 

de mot, la phrase n’a pas le sens. 

Le mot « menggumam » est un verbe. Il est composé du affixe « meng- » et 

le base de mot « gumam ». Dans la phrase ci-dessus, le verbe « menggumam » 

remplit la fonction de complément. Si ce verbe est remplacé par l’autre verbe, la 

phrase sera rester acceptable et a le sens. Mais, si ce verbe est remplacé par l’autre 

classe de mot, la phrase n’a pas le sens. 

b. Le changement de la classe du verbe du texte de départ à la classe du nom 

du texte d’arrivée, par exemple: 

(2)    BSu  : “Je ne comprends rien à ce qu’elle raconte.” (Simenon, 1931: 

55) 

 BSa   :  “Saya tidak mengerti omongannya.” (Husen, 2008: 96) 

 

La donnée au-dessus porte le changement du verbe de la langue française à 

la classe du nom de la langue indonésienne. Le verbe « raconte » est un verbe qui 

a le suffixe « -er ». Il subit la conjugaison qui est approprié avec le pronon 

personnel « elle ». Il remplit la fonction de prédicat dans cette phrase.  Si ce 

mœme verbe est remplacé par l’autre verbe, la phrase sera rester acceptable et a le 
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sens. Mais, si ce verbe est remplacé par d’autre classe de mot, la phrase n’est pas 

gramaticale. 

Dans la langue indonésienne, l’élément « omongan » est un nom. Il a 

composé du base du nom « omong » et le sufiixe « -an ». Il remplit la fonction 

d’objet dans cette phrase.  Si ce nom est remplacé par l’autre nom, la phrase sera 

rester acceptable et a le sens. Mais, si ce nom est remplacé par d’autre classe de 

mot, la phrase n’a pas le sens. 

c. Le changement de la classe de l’adjectif  du texte de départ à la classe 

duverbedu texte d’arrivée, par exemple: 

(3) BSu : Il est persuadé que Heurtin est coupable..(Simenon, 1931: 120) 

 BSa : Ia yakin bahwa Heurtin bersalah. (Husen, 2008: 205) 

 

L’adjectif « coupable » est un adjectif masculin. Il subit l’adaptation avec le 

nom « Heurtin ». Le nom  « Heurtin» est un des personnages du  roman. Par 

conséquent, l’adjectif « coupable » forme l'adjectif masculine. En outre, dans cette 

phrase, l'adjectif « coupable » remplit une fonction de l'attribut du nom. Il donne 

l’information spésifique du nom « Heurtin ». 

Dans la langue indonésienne, l’élément « bersalah » est un verbe intransitif. 

Il n’a pas besoin de l’objet. Il est composé d’affixe « ber- » est le nom « salah». il 

remplit une fonction de prédicat. Si ce verbe est remplacé par l’autre verbe, la 

phrase sera gramaticale et a le sens. Mais, si ce verbe est remplacé par l’autre 

classe de mot, la phrase n’est pas gramaticale. Donc, cette donnée est le 

changement de la classe de l’adjectif de la langue française à la classe du verbe de 

la langue indonéenne. 
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d. Le changement de la classe de l’adverbe  du texte de départ à la classe 

duverbe du texte d’arrivée, par exemple: 

(4) BSu  :  Le commissaire écrasait le frêle tabouret de sa masse, fumait 

pipe sur pipe, en vidant machinalement son verre de 

whisky.(Simenon, 1931: 50) 

BSa  :  Komisaris itu menutupi bangku tinggi itu dengan tubuhnya yang 

besar, mengisap pipa demi pipa, dan tanpa menyadarinya ia 

mengosongkan gelas whisky-nya. (Husen, 2008: 88) 

 

L’élément « machinalement » de la langue française est un adverbe. Dans 

la phrase, il donne l’information à l’autre classe de mot. Si cette adverbe est 

remplacé par l’autre adverbe, la phrase sera gramaticale et a le sens. Mais, si cette 

adverbe  est remplacé par d’autre classe de mot, la phrase sera gramaticale, mais 

elle n’a pas le sens. 

Dans la langue indonésienne, l’élément « menyadari » est un verbe 

intransitif. Il n’a pas besoin de l’objet. il remplit une fonction de complément. Si 

ce verbe est remplacé par l’autre verbe, la phrase sera gramaticale et a le sens. 

Mais, si ce verbe est remplacé par l’autre classe de mot, la phrase n’est pas 

gramaticale.Donc, cette donnée est le changement de la classe de l’adverbe de la 

langue française à la classe du verbe de la langue indonéenne. 

2. Unit-shift (le changement d’unité) 

a. Le changement du sintagme du texte de départ au mot du texte d’arrivée 

par exemple: 

(5) BSu : “Il avait la tête dans les mains.”(Simenon, 1931: 11) 

BSa : “Ia memegang kepala dengan kedua tangannya.” (Husen, 2008: 

21) 
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La donnée au-dessus montre le changement d’unité. Le groupe du nom « la 

tête » est composé de l’article défini « la » et le nom « tête ». Ce groupe du nom 

remplit un fonction d’objet. On applique la technique de délétion pour analyser la 

donnée. Si l’élément « la » est éliminer, puis il sera formé une nouvelle forme « Il 

avait tête dans les mains ». Ensuite, si l’élément « tête » est éliminer, il sera aussi 

formé une nouvelle forme « Il avait la dans les mains ». Ce deux formes ne sont 

pas gramaticaux. 

Dans la langue indonésienne, « kepala » est un base du mot qui n’a pas 

besoin d’affixe. Le verbe « memegang » est un verbe transitif ou il a besoin de 

l’objet. Donc,  l’élément « kepala» remplit la fonction de l’objet. Si l’élément « 

kepala» est éliminer, il sera formé une nouvelle forme « ia memegang dengan 

kedua tangannya ». Ce forme n’a pas de sens. À partir de l' analyse ci-dessus, on 

peux savoir que cette donnée est le changement du sintagme au mot. 

 

b. Le changement du mot du texte de départ au sintagme du texte d’arrivée, 

par exemple: 

(6) BSu  :  Là-dessus il salua le barman. (Simenon, 1931: 68) 

 BSa  :  Setelah berkata begitu ia memberi salam kepada petugasbar. 

(Husen, 2008: 117) 

 

La donnée au-dessus montre le changement d’unité, c’est le changement du 

mot au sintagme. Mot « salua » est un mots invariables qui appartiens à la classe 

de verbe. Dans cette phrase, il subit la conjugaison qui est approprié avec le 

pronon personnel « il ». Le verbe « salua » remplit la fonction de prédicat. 

Ensuite, on peux utiliser la technique de disparue pour analyser cet donnée. Si 
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l’élément « salua » est éliminer, il sera formé une nouvelle forme « Là-dessus il le 

barman ». Ce forme n’est pas gramaticale et n’a pas le sens. 

L’élément « memberi salam » est un groupe du verbe. Il est composé de 

verbe « memberi » est le nom « salam ». Le verbe « memberi » est un verbe 

transitif parce qu’il a besoin de l’objet. Donc, le nom « salam » remplit la fonction 

d’objet.  Si l’élément « memberi » est éliminer, puis il sera formé une nouvelle 

forme « ia salam kepada petugas bar’ ». Ensuite, si l’élément « salam » est 

éliminer, il sera aussi formé une nouvelle forme « ia memberi kepada petugas 

bar’». Ces formes sont gramaticaux, mais ils n’ont pas le sens. 

 

C. Conclusion  

On peux donc conclure que les résultats de cette recherche indiquent qu’il y 

a 151 données qui montrent le changement de la classe du mot constitué 98 

données qui montrent le changement de la classe du nom à l’autre de la classe du 

mot, 29 données qui montrent le changement de la classe du verbe à l’autre de la 

classe du mot,10 données qui montrent le changement de la classe de l’adjectif  à 

l’autre de la classe du mot, et 14 données qui montrent le changement de la classe 

de l’adverbe  à l’autre de la classe du  mot. 

Dans cette recherché, on trouve  aussi des changements d’unités. Il y a 269 

données  qui constituentde 240 données qui montrent le changement du sintagme 

de la langue française à l’autre unité de la langue indonésienne et 29données qui 

montrent le changement du mot de la langue française à l’autre unité de la langue 

indonésienne.  
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À partir de ce résultat, on propose la recommandation suivantes : cette 

recherché qui analyse le changement de la classe du mot et le changement de 

l’unité, donc pour les futurs examinateurs, ils sont recommandés d'effectuer une 

recherche plus profonde. Par exemple, ils peuvent examiner spécifiquement le 

changement de la structure ou le changement de l’intra-système.Alors que, les 

examinateurs peuvent améliorer la recherche sur les changementdans la traduction 

du roman La Tête D’un Homme. 
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